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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

1. Motto 

 من احب شيا فهو عبده

Barang siapa mencintai sesuatu, maka ia akan menjadi budaknya („iya ulumudin) 

 

2. Persembahan 

Skripsi ini saya persembahkan untuk: 

1. Kedua orang tua saya yang tidak henti-hentinya memberi dukungan doa 

hingga saya lulus. 

2. Suami saya yang tidak henti-hentinya memberi dukungan doa hingga saya 

lulus. 

3. Jajaran pengurus yayasan Ma‟arif, terutama  kepala sekolah, dewan guru, dan 

karyawan MI Ma‟arif Kertek yang telah memberikan kesempatan kepada 

saya untuk study lanjut melalui MEDP. 

4. Teman-teman seperjuangan, Rombel 3 Prodi Pendidikan IPA UNNES. 
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ABSTRAK 

Efiyah, Zumiatun. 2015. Pengembangan LKS IPA Terpadu Bermuatan 

Karakter Cinta Lingkungan untuk Siswa MTs Kelas VII. Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam FMIPA Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing Utama Drs. Eling Purwantoyo, M.Si. dan 

Pembimbing Pendamping Stephani Diah P, M.Hum. 

 

Kata Kunci : LKS, IPA Terpadu, Karakter Cinta Lingkungan, Kelayakan 

 

Lembar Kerja Siswa untuk mata pelajaran IPA harus disesuaikan dengan 

pendekatan pembelajaran IPA, salah satu pendekatan yang disarankan yaitu 

pendekatan keterampilan proses dan terpadu antara biolagi dan fisika. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui kelayakan LKS IPA terpadu bermuatan karakter 

cinta lingkungan pada tema pencemaran lingkungan dan mengetahui pengaruh 

LKS IPA terpadu dalam meningkatkan karakter cinta lingkungan pada siswa. 

Penelitian ini menggunakan metode R & D untuk mengembangkan LKS IPA 

terpadu bermuatan karakter cinta lingkungan. Sebelum LKS diujikan pada kelas 

skala besar, instrumen dikonsultasikan dan divalidasi oleh pakar, kemudian 

direvisi dan selanjutnya diujikan di kelas terbatas untuk diketahui hasilnya sebagai 

dasar untuk uji skala besar. Hasil dari penelitian  pengembangan LKS IPA 

Terpadu: tanggapan siswa pada uji skala kecil 72,98% (kriteria baik), tanggapan 

siswa pada uji skala besar 85,73% (kriteria sangat baik)), tanggapan guru pada uji  

skala kecil 68,75% (kriteria baik), dan tanggapan guru pada uji skala besar adalah 

93,75% (kriteria sangat baik). Karakter siswa meningkat yaitu pada uji skala kecil 

62,4%  kriteria mulai berkembang dan pada uji skala besar 87,6% dengan kriteria 

membudaya. 
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ABSTRACT 

Efiyah, Zumiatun. , 2015. Development  of Studens  Worksheets  for Integrated 

Science containing Environment Love Character for MTs students  Grade VII. 

Thesis, Study Program of Natural Sciences, State University of Semarang. 

Main Supervisor Drs. Eling Purwantoyo, M.Si. and Supervising Companion 

Stephani Diah P, M.Hum. 

Keywords: Studens Worksheet, Integrated Science, Environment Love Character,    

Worthiness. 

Studens Worksheet for Science should be tailored to the science teaching learning 

aproach IPA, one of the suggested aproaches is a processes skills approach 

integrated between biology and physics. The purpose of this study was to 

determine the Worthiness of integrated science  students worksheets Integrated 

Science containing Environment Love Character for the theme of environmental 

pollution and determine the effects of a Studens  Worksheets  for Integrated 

Science in improving the character of Environment Love Character for MTs 

students. This study applied an R & D method to develop an Studens  Worksheets  

for Integrated Science containing Environment Love Character. Before Studens 

Worksheet are tested on a large-scale classes, instruments are consulted and 

validated by the experts, then are revised and subsequently tested in a limited 

class to know the results as a basic for a large-scale testing. The results of this 

research of the development of Integrated Science: small-scale students‟ 

responses72.98%  (good criteria), students‟ responses for a large-scale testing is 

85.73% (a very good criteria), teachers‟ responses for small-scale testing is 

68.75% (a very good criteria), teacher's response for a large testing is 93.75% (a 

very good criteria). The character of the students are also increased, for a small-

scale testing is 62,4% (developing criteria) and for a large-scale testing is 87.6% 

(entrenched criteria). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar 

dijelaskan bahwa, IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang fenomena alam 

secara sistematik, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 

yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja, tetapi IPA juga merupakan suatu 

proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan manjadi suatu wahana bagi siswa 

untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta pengembangan lebih lanjut 

dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran 

menekankan pada pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar 

siswa menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Namun 

kenyataannya di lapangan kegiatan pembelajaran berpusat pada guru. Siswa hanya 

menerima apa yang disampaikan guru. Sedangkan guru serasa hanya 

menyampaikan materi saja. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) diperlukan dalam kehidupan sehari-hari 

untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang 

dapat diidentifikasikan. Penerapan keterampilan IPA perlu dilakukan secara 

bijaksana agar tidak berdampak buruk pada lingkungan. Di tingkat dasar (SD/MI 

dan SMP/MTs) diharapkan ada penekanan pembelajaran Salingtemas (sains, 

lingkungan, teknologi, dan masyarakat). Menurut Widiyatmoko (2012), kriteria 

pembelajaran IPA yang baik sesuai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan tidak 

cukup hanya bersumber pada buku saja, tapi pengajaran itu harus dilengkapi alat 

praktek serta dihubungkan dengan lingkungan sekitar.  Siswa akan terdorong 

untuk mengembangkan keterampilan dan sikap ilmiah dalam pembelajaran yang 

berguna untuk melanjutkan pendidikan maupun untuk hidup di tengah 

masyarakat. Maka dari itu perlu adanya sumber belajar yang bisa 

mengembangkan ketrampilan proses siswa dalam mengkaji IPA. Salah satu 

sumber belajar yang dapat digunakan oleh siswa adalah lembar kerja siswa. 
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Lembar kerja siswa (LKS) adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas 

yang harus dikerjakan oleh siswa (Majid, 2006). Berdasarkan observasi peneliti di 

MTs Ma‟arif Kertek, LKS yang digunakan oleh siswa dari salah satu penerbit. Isi 

dari lembar kegiatan siswa tersebut adalah materi dan soal-soal latihan. Ditambah 

lagi, LKS tersebut masih terpisah antara biologi dan fisika. Padahal sesuai dengan 

Kurikulum 2013, struktur kurikulum IPA berupa substansi mata pelajaran IPA 

terpadu. Hal ini merupakan pelaksanaan dari Undang-undang Nomor 23 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. IPA Terpadu hanya dikhususkan untuk 

siswa jenjang Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Melalui pembelajaran IPA terpadu diharapkan siswa mampu memahami 

konsep-konsep utama dan mampu menghubungkan antar konsep dalam mata 

pelajaran IPA. Depdiknas (2010) menyatakan bahwa melalui pembelajaran IPA 

terpadu,  siswa mampu memperoleh pengalaman langsung. Dengan demikian 

siswa terlatih menemukan sendiri berbagai konsep yang dipelajari secara 

menyeluruh, bermakna, otentik, dan aktif.  Untuk itu guru dituntut mampu 

mendesain pembelajaran yang baik, yang ditunjang dengan pemilihan metode 

yang tepat sesuai dengan karakter materi. 

 Selain kegiatan pembelajaran IPA yang terpadu, kegiatan pembelajaran 

harus menekankan karakter pada siswa. Namun guru di MTs Ma‟arif Kertek 

belum menekankan hal tersebut pada siswanya. Sering terlihat siswa yang 

membuang sampah sembarangan dan datang terlambat. Padahal dalam undang-

undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 

(dalam Widyantini, 2011), disebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan 

pendidikan nasional itu merupakan rumusan mengenai kualitas manusia Indonesia 

yang harus dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. Dengan demikian 

pendidikan nasional tidak hanya sekedar mengembangkan intelektualitas saja 
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tetapi harus disertai pula pembentukan watak dan perilaku mulia yang tangguh 

dan dapat beradaptasi dengan lingkungan dan sekaligus mencintai adat, budaya 

dan menghargai serta menghormati negara maupun bangsa sendiri yang 

diwujudkan dalam perilaku sehari-hari. 

 Kegiatan pembelajaran selain untuk menjadikan siswa menguasai 

kompetensi yang ditargetkan, juga dirancang dan dilakukan untuk menjadikan 

siswa mengenal, menyadari, peduli, dan menginternalisasi nilai-nilai serta 

dijadikannya perilaku yang secara sadar atau tidak sadar siswa akan 

melakukannya dengan ketulusan dan keikhlasan dalam kehidupan bermasyarakat.  

Kehidupan bermasyarakat dimaksudkan sebagai masyarakat sehari-hari di 

lingkungannya ataupun masyarakat di lingkungan sekolah. Masyarakat yang patut 

dicontoh oleh lingkungannya. Pendidikan merupan upaya terencana dan sistematis 

dalam mengembangkan potensi siswa, sehingga mereka memiliki sistem berfikir, 

nilai, moral, dan keyakinan yang diwariskan masyarakatnya dan melestarikan 

warisan tersebut ke arah yang sesuai untuk kehidupan masa kini dan masa 

mendatang. Marzuki (2012) mengemukakan bahwa, dari fungsi dan tujuan yang 

ingin dicapai, pendidikan karakter tidak hanya merupakan inovasi pendidikan, 

tetapi juga merupakan reformasi pendidikan yang harus dipersiapkan dan 

dilaksanakan dengan benar serta melibatkan setiap pihak yang terkait dengan 

penyelenggaraan pendidikan. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka peneliti melaksanakan 

penelitian dengan judul “Pengembangan LKS IPA Terpadu Bermuatan Karakter 

Cinta Lingkungan Tema Pencemaran Lingkungan Untuk Siswa MTs Kelas VII”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

ditarik rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kelayakan LKS IPA terpadu bermuatan karakter cinta lingkungan 

tema pencemaran lingkungan? 

2. Apakah LKS bermuatan karakter dapat meningkatkan karakter cinta 

lingkungan siswa melalui pembelajaran IPA terpadu? 
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1.3 Batasan Masalah 

Untuk menghindari keluasan permasalahan dalam penelitian ini maka perlu 

diperhatikan beberapa batasan masalah yaitu: 

1. Tema yang dikembangkan dalam LKS IPA Terpadu ini adalah “Pencemaran 

Lingkungan” dengan mengintegrasikan pokok bahasan dalam IPA Kelas VII 

Kompetensi Dasar 7.4 Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan 

lingkungan untuk mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan, dengan 

Kompetensi Dasar 4.1 Mencari informasi tentang kegunaan dan efek samping 

bahan kimia dalam kehidupan sehari-hari, Kompetensi Dasar 4.4 

Mendeskripsikan sifat/pengaruh zat adiktif dan psikotropika, dan 4.2 

Melakukan pemisahan campuran dengan berbagi cara berdasarkan sifat fisika 

dan sifat kimia. 

2. Pengujian LKS hanya di MTs Ma‟arif Kertek. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan pada latar belakang, maka penelitian 

ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui kelayakan LKS IPA terpadu bermuatan karakter cinta lingkungan 

pada tema pencemaran lingkungan. 

2. Mengetahui pengaruh LKS IPA terpadu dalam meningkatkan karakter cinta 

lingkungan pada siswa. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat: 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1. LKS IPA terpadu bermuatan karakter cinta lingkungan yang dibuat dapat 

menjadi sumber belajar siswa. 

2. Untuk meningkatkan karakter cinta lingkungan pada siswa di MTs Ma‟arif 

Kertek. 

1.5.2 Manfaat Praktif 

1. Dapat memberikan pengalaman bagi guru IPA dalam penyusunan LKS IPA 

terpadu. 
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2. Memotivasi guru untuk mengembangkan LKS IPA terpadu untuk tema yang 

lain. 

3. Bagi siswa, memberi kemudahan bagi siswa untuk memahami materi dalam 

tema pencemaran lingkungan. 

4. Bagi peneliti, dapat meningkatkan semangat untuk menulis dan terus 

menggali pengetahuan serta keterampilan. 

5. Bagi calon guru, dapat mengetahui proses dan langkah-langkah penyusunan 

LKS IPA terpadu bermuatan karakter cinta lingkungan. 

1.6 Penegasan Istilah 

 Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran terhadap istilah-istilah 

dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan batasan istilah sebagai berikut. 

1.6.1 Lembar Kerja Siswa (LKS) 

 Lembar kerja siswa (LKS) adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas 

yang harus dikerjakan oleh siswa (Majid, 2006). Lembar Kerja Siswa IPA 

merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai 

fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. Pengembangan LKS IPA dalam 

penelitian ini adalah proses perbuatan mengembangkan Produk berbentuk LKS 

IPA Terpadu yang bermuatan pendidikan karakter cinta lingkungan. 

1.6.2 Pembelajaran IPA Terpadu 

 Ilmu Pengetahuan Alam terpadu adalah suatu pendekatan pembelajaran 

IPA yang menghubungkan atau menyatu-padukan berbagai bidang kajian IPA 

menjadi satu kesatuan bahasan. Dalam pembelajaran IPA   terpadu,  suatu konsep 

atau tema  dibahas dari  berbagai aspek bidang kajian dalam bidang kajian IPA 

(Depdiknas, 2008). Selain itu Trianto (2010) menyatakan bahwa pembelajaran 

IPA Terpadu dibedakan berdasarkan pengintegrasian materi atau tema. Dengan 

demikian melalui pembelajaran terpadu ini beberapa konsep yang relevan untuk 

dijadikan tema tidak perlu dibahas berulang kali dalam bidang kajian yang 

berbeda, sehingga penggunaan waktu untuk pembahasannya lebih efisien dan 

pencapaian tujuan pembelajaran juga diharapkan akan lebih efektif. Pada 

penelitian ini yang dimaksud terpadu adalah keterpaduan beberapa pokok bahasan 

yaitu bidang fisika, kimia dan biologi. 
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1.6.3 Pendidikan Karakter Cinta Lingkungan 

 Pendidikan karakter adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan pembelajaran kepada siswa dengan mengembangkan beragam 

perilaku seperti moral, sopan santun, berperilaku baik, sehat, kritis, sukses, sesuai 

dan atau diterima secara makhluk-sosial (Budiastuti, 2010). Cinta lingkungan 

adalah sikap perilaku dan tindakan menjaga, melestarikan, dan memperbaiki 

lingkungan hidup (Kemendiknas 2010). Dalam penelitian ini yang dimaksud 

karakter cinta lingkungan adalah kepribadian siswa dalam perilaku menjaga 

lingkungannya. 

1.6.4 Tema Pencemaran Lingkungan 

 Dalam penelitian ini tema pencemaran lingkungan memadukan beberapa 

standar kompetensi dan kompetensi dasar antara lain: 

a. SK  :  Memahami berbagai sifat dalam perubahan fisika dan kimia. 

KD  :  Melakukan pemisahan campuran dengan berbagi cara berdasarkan 

sifat fisika dan sifat kimia. 

b. SK  :  Memahami saling ketergantungan dalam ekositem. 

KD :  Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan 

untuk mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan. 

c. SK : Memahami kegunaan bahan kimia dalam kehidupan 

KD :  Mencari informasi tentang kegunaan dan efek samping bahan kimia 

dalam kehidupan sehari-hari 

KD :  Mendeskripsikan sifat/pengaruh zat adiktif dan psikotropika 

d. Materi 

TEMA : PENCEMARAN LINGKUNGAN 

 Pencemaran lingkungan adalah masuknya atau dimasukannya makhluk 

hidup, zat, energi dan atau komponen lain ke dalam lingkungan, atau 

berubahnya tatanan lingkungan oleh kegiatan manusia atau oleh proses alam 

sehingga kualitas lingkungan turun sampai tingkat tertentu yang 

menyebabkan lingkungan menjadi kurang atau tidak berfungsi lagi dengan 

peruntukannya.  
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Pencemaran lingkungan terdiri dari: 

1. Pencemaran air. 

2. Pencemaran tanah. 

3. Pencemaran udara. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Mayasari (2009) mendefinisikan LKS sebagai lembaran duplikat yang 

dibagikan guru kepada siswa di suatu kelas untuk melakukan kegiatan atau 

aktivitas belajar mengajar. Menurut Hidayah (2006) dalam Hamdani (2010) 

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu jenis alat bantu pembelajaran. 

Secara umum, LKS merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap atau 

sarana pendukung pelaksanaan rencana pembelajaran (Hamdani, 2010). LKS 

berisi informasi dan perintah/instruksi dari guru kepada siswa untuk mengerjakan 

suatu kegiatan belajar dalam bentuk kerja, praktek, atau dalam bentuk penerapan 

hasil belajar untuk mencapai suatu tujuan. Lembar kerja siswa dapat berupa 

panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk 

pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen 

atau demonstrasi (Trianto, 2009). Selain itu Nirmalasari (2004) menyatakan 

bahwa LKS merupakan alat belajar siswa yang memuat berbagai kegiatan yang 

akan dilaksanakan oleh siswa secara aktif. Kegiatan tersebut dapat berupa 

pengamatan, eksperimen, dan pengajuan pertanyaan. 

Materi pelajaran dalam LKS biasanya tidak disampaikan dalam bentuk 

uraian/bacaan, melainkan sudah dalam bentuk rangkuman atau poin-poin penting 

saja. Lembar Kerja Siswa memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus 

dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya 

pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang 

harus ditempuh (Trianto, 2009). Menurut Devis et al. (2009), LKS merupakan 

lembaran-lembaran kerja/kegiatan yang biasanya berupa petunjuk dan langkah-

langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Hal senadapun diungkapkan oleh Kurt 

dalam Yildirim (2011) yang mengatakan bahwa, lembar kerja adalah bahan 

dimana siswa diberikan langkah-langkah transaksi mengenai apa yang seharusnya 

mereka untuk belajar. Lembar Kerja Siswa juga termasuk kegiatan yang 
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memberikan siswa tanggung jawab utama dalam pembelajaran mereka sendiri, 

maka dapat disimpulkan bahwa LKS adalah lembaran kertas yang berisi 

informasi, petunjuk kerja serta soal-soal yang harus dijawab oleh siswa baik  

secara individu maupun kelompok. Menurut Surmilasari (2012), LKS berperan 

penting untuk mengarahkan pola pikir siswa dalam menemukan pengetahuan 

baru. Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa LKS 

adalah sarana pendukung rencana pembelajaran yang berupa lembaran yang berisi 

perintah yang disampaikan dalam bentuk uraian dari guru untuk siswa yang berisi 

tugas, informasi, dan soal untuk meningkatkan pengembangan aspek kognitif 

maupun semua aspek pembelajaran dalam bentuk eksperimen maupun 

demonstrasi. 

Lembar Kerja Siswa tidak hanya bermanfaat bagi siswa tetapi juga bagi 

guru. Manfaat LKS bagi siswa yaitu: 

1. sebagai sarana kepastian apa yang dipelajari. 

2. sebagai alat belajar untuk petunjuk, teori maupun konsep dan evaluasi. 

3. sebagai alat yang memudahkan proses belajar, mendalami bahan dan 

mengerjakan latihan-latihan. 

4. sebagai alat kontrol untuk mengetahui seberapa banyak dan seberapa jauh 

siswa telah menguasai materi. 

Sedangkan manfaat LKS bagi guru yaitu: 

1. memperoleh bahan pembelajaran yang lebih mudah. 

2. memudahkan memberi tugas-tugas baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 

3. mengetahui teknik, metode, dan pendekatan sekaligus untuk menjalankan 

proses pembelajaran. 

4. sebagai pedoman mengidentifikasi apa yang harus dipelajari oleh siswa saat 

ingin mencapai kompetensi dasar. 

2.2 Pembelajaran IPA Terpadu 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau sering disebut Sains, dalam bahasa 

Inggris “Science” memiliki arti ilmu pengetahuan. Dalam Permendiknas nomor 22 

tahun 2006 tentang standar isi dijelaskan bahwa IPA berhubungan dengan cara 

mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 
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penguasaan kumpulan konsep pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-

konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 

Menurut Wenno (2010), IPA adalah ilmu yang sistematis dan 

dirumuskan dengan mengamati gejala-gejala kebendaan, dan didasarkan terutama 

atas pengamatan induksi. Wenno (2010), menyatakan bahwa IPA adalah sistem 

untuk mengetahui tentang alam semesta melalui data yang dikumpulkan dengan 

observasi dan eksperimen terkontrol. 

Sesuai dengan Kurikulum  2013, struktur kurikulum IPA dan IPS berupa 

substansi mata pelajaran IPA terpadu dan IPS terpadu. Hal ini merupakan 

pelaksanaan dari Undang-undang Nomor 23 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. IPA Terpadu hanya dikhususkan untuk siswa jenjang 

Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Ilmu Pengetahuan 

Alam terpadu adalah suatu pendekatan pembelajaran IPA yang menghubungkan 

atau menyatu-padukan berbagai bidang kajian IPA menjadi satu kesatuan 

bahasan. Dalam pembelajaran IPA   terpadu,  suatu konsep atau tema  dibahas dari  

berbagai aspek bidang kajian dalam bidang kajian IPA (Depdiknas, 2010). Selain 

itu Trianto (2010) menyatakan bahwa pembelajaran IPA Terpadu dibedakan 

berdasarkan pengintegrasian materi atau tema. Menurut Novianti (2012) 

pembelajaran terpadu sebagai suatu proses mempunyai beberapa karakteristik atau 

ciri-ciri yaitu: holistik, bermakana, otentik, dan aktif. Pembelajaran terpadu dalam 

IPA  dapat dikemas dengan tema atau topik tentang suatu wacana yang dibahas 

dari berbagai sudut pandang atau disiplin keilmuan yang mudah dipahami dan 

dikenal siswa. Dalam pembelajaran IPA   terpadu,  suatu konsep atau tema  

dibahas dari  berbagai aspek bidang kajian dalam bidang kajian IPA. Pembahasan 

tema juga dimungkinkan hanya dari aspek makhluk hidup dan proses kehidupan 

dan energi dan perubahannya, atau materi dan sifatnya dan makhluk hidup dan 

proses kehidupan atau energi dan perubahannya, dan materi dan sifatnya saja. 

Pembelajaran IPA jika dilaksanakan secara terpadu dapat membuat 

pembelajaran menjadi lebih bermakna, karena diawali dengan suatu pokok 

bahasan atau tema tertentu yang dikaitkan dengan pokok bahasan lain, konsep 

tertentu dikaitkan dengan konsep lain, yang dilakukan secara spontan dan 
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direncanakan, baik dalam satu bidang studi atau lebih, dan dengan beragam 

pengalaman belajar siswa (Rohmawati, 2012). Prasetyo (2011) menyatakan 

melalui pembelajaran terpadu beberapa konsep yang relevan untuk dijadikan tema 

tidak perlu dibahas berulang kali dalam bidang kajian yang berbeda, sehingga 

penggunaan waktu untuk pembahasannya lebih efisien dan pencapaian tujuan 

pembelajaran juga diharapkan lebih efektif. 

Pembelajaran terpadu memiliki kekuatan dan prasarat. Kekuatan yang 

dapat dipetik melalui pembelajaran terpadu antara lain sebagai berikut. 

1. Dengan menggabungkan berbagai bidang kajian akan terjadi penghematan 

waktu, karena ketiga bidang kajian tersebut (Energi dan perubahannya, 

Materi dan sifatnya, dan Makhluk hidup dan proses kehidupan) dapat 

dibelajarkan sekaligus. Tumpang tindih materi juga dapat dikurangi bahkan 

dihilangkan. 

2. Peserta didik dapat melihat hubungan yang bermakna antar konsep Energi 

dan perubahannya, Materi dan sifatnya, dan Makhluk hidup dan proses 

kehidupan. 

3. Meningkatkan taraf kecakapan berpikir peserta didik, karena peserta didik 

dihadapkan pada gagasan atau pemikiran yang lebih luas dan lebih dalam 

ketika menghadapi situasi pembelajaran. 

4. Pembelajaran terpadu menyajikan penerapan/aplikasi tentang dunia nyata 

yang dialami dalam kehidupan sehari-hari, sehingga memudahkan 

pemahaman konsep dan kepemilikan kompetensi IPA. 

5. Motivasi belajar peserta didik dapat diperbaiki dan ditingkatkan. 

6. Pembelajaran terpadu membantu menciptakan struktur kognitif yang dapat 

menjembatani antara pengetahuan awal peserta didik dengan pengalaman 

belajar yang terkait, sehingga pemahaman menjadi lebih terorganisasi dan 

mendalam, dan memudahkan memahami hubungan materi IPA  dari satu 

konteks kekonteks lainnya. 

7. Akan terjadi peningkatan kerja sama  antarguru bidang  kajian terkait, guru 

dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik, peserta didik/guru 
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dengan narasumber; sehingga belajar lebih menyenangkan, belajar dalam 

situasi nyata, dan dalam konteks yang lebih bermakna. 

Model pembelajaran IPA Terpadu juga memiliki kelemahan. Perlu 

disadari, bahwa sebenarnya tidak ada model pembelajaran yang cocok untuk 

semua konsep, oleh karena itu model pembelajaran harus disesuaikan dengan 

konsep yang akan diajarkan. Begitu pula dengan pembelajaran terpadu dalam IPA 

memiliki beberapa prasarat/ kelemahan sebagai berikut ini. 

1. Aspek Guru: berwawasan luas,  memiliki kreativitas tinggi, keterampilan 

metodologis yang handal,  rasa percaya diri yang tinggi, dan berani 

mengemas dan mengembangkan materi, bersedia mengembangkan diri 

untuk terus menggali informasi ilmu pengetahuan  yang berkaitan dengan 

materi yang akan diajarkan dan banyak membaca buku agar penguasaan 

bahan ajar tidak terfokus pada bidang kajian tertentu saja. 

2. Aspek peserta didik: Pembelajaran terpadu menuntut kemampuan belajar 

peserta didik yang relatif “baik”, baik dalam kemampuan akademik maupun 

kreativitasnya. Hal ini terjadi karena model pembelajaran terpadu 

menekankan pada kemampuan analitik (mengurai), kemampuan asosiatif 

(menghubung-hubungkan), kemampuan eksploratif dan elaboratif 

(menemukan dan menggali). 

3. Aspek sarana dan sumber pembelajaran: Pembelajaran terpadu memerlukan 

bahan bacaan atau sumber informasi yang cukup banyak dan bervariasi, 

termasuk juga fasilitas internet untuk menunjang, memperkaya, dan 

mempermudah pengembangan wawasan. Semua ini dapat diatasi karena 

internet mudah diakses dan warnet mudah ditemukan. 

4. Aspek kurikulum: Kurikulum harus luwes, berorientasi pada pencapaian 

ketuntasan pemahaman peserta didik (bukan pada pencapaian target 

penyampaian materi). Guru mempunyai kewenangan dalam 

mengembangkan materi, metode, penilaian keberhasilan pembelajaran 

peserta didik. 

5. Aspek penilaian: Pembelajaran terpadu membutuhkan cara penilaian yang 

menyeluruh (komprehensif), dalam menetapkan keberhasilan belajar peserta 
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didik dengan penilaian yang bervariasi serta berkoordinasi dengan guru lain, 

bila materi pelajaran berasal dari guru yang berbeda. 

Sekalipun pembelajaran terpadu mengandung beberapa kelemahan selain 

keunggulannya, sebagai sebuah bentuk inovasi dalam implementasi Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar perlu dikembangkan lebih lanjut. Untuk 

mengurangi kelemahan-kelemahan di atas, perlu dibahas bersama antara guru 

bidang kajian terkait dengan sikap terbuka. Kesemuanya ini ditujukan untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pembelajaran IPA. 

Dari sejumlah model pembelajaran terpadu menurut Fogorty, (1991) 

dalam Depdiknas, (2010) tiga diantaranya sesuai untuk dikembangkan dalam 

pembelajaran IPA ditingkat pendidikan di Indonesia.  Ketiga model yang 

dimaksud adalah  model keterhubungan (connected), model jaring laba-laba 

(webbad), dan  model keterpaduan (integrated). Untuk lebih jelasnya 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Model kererhubungan (Conected) 

Model keterhubungan (Conected) menghubungkan satu konsep dengan konsep 

lain, topik satu dengan topik lain, ide satu dengan ide lain tetapi masih dalam satu 

lingkup bidang studi. Misalnya IPA atau IPS. 

 

 

Gambar 2.2. Model jaring laba-laba (webbed). 

Model jaring laba-laba (webbed) dimulai dengan menentukan tema yang 

kemudian dikembangkan subtemanya dangan memperhatikan disiplin ilmu atau 

bidang studi lain. 
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Gambar 2.3. Model keterpaduan (Integrated) 

Model keterpaduan (Integrated) dimulai dengan identifikasi konsep, 

keterampilan, sikap yang overlap pada beberapa disiplin ilmu atau beberapa 

bidang studi. Tema berfungsi sebagai konteks pembelajaran. 

 Pada penelitian ini, penelitian ini menggunakan model jaring laba-laba 

(webbed) dengan alasan untuk menggabungkan bidang kajian dalam suatu konsep 

pencemaran lingkungan baik secara biologi maupun kimia, dengan melakukan 

percobaan untuk menyelidiki beberapa zat yang dapat menyebabkan pencemaran 

lingkungan dan mengganggu kesehatan. Adapaun tema yang dikembangkan dapat 

dilihat pada Gambar 2.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4. Jaringan Tema Pencemaran Lingkungan 

2.3 Pendidikan Karakter Cinta Lingkungan 

 Menurut Husen, 2010 pendidikan karakter dimaknai sebagai upaya yang 

disengaja untuk membantu orang memahami, peduli, dan bertindak 

berdasarkannilai-nilai etika. Ketika kita berpikir tentang jenis karakter yang kita 

inginkan untuk anak-anak kita, jelas bahwa kita ingin mereka bisa menilai apa 

yang benar, sangat peduli tentang apa yang benar, dan kemudian melakukan apa 

yang merekayakini benar. Lebih lanjut dijelaskan pula bahwa pendidikan karakter 

adalah segala sesuatu yang dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi karakter 

siswa. Guru membantu membentuk watak siswa. Hal ini mencakup keteladanan 
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bagaimana perilaku guru, cara guru berbicara atau menyampaikan materi, 

bagaimana guru bertoleransi, dan berbagai hal terkait lainnya. 

 Budiastuti (2010) menyatakan bahwa pendidikan karakter adalah istilah 

yang digunakan untuk menggambarkan pembelajaran kepada siswa dengan 

mengembangkan beragam perilaku seperti moral, sopan santun, berperilaku baik, 

sehat, kritis, sukses, sesuai dan atau diterima secara makhluk-sosial. Pendidikan 

karakter juga merupakan pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang melibatkan 

aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action). 

Pendidikan karakter, bila dilakukan secara efektif, dapat menghasilkan prestasi 

akademik tidak hanya baik, tetapi mampu melakukan ha-hal positif yang 

mengarah ke peningkatan perilaku pro-sosial dan penurunan perilaku beresiko. 

Poin penting yang menonjol untuk penerapan pendidikan yang efektif yaitu:       

1) tujuan harus baik secara eksplisit, 2) pengembangan profesional, 3) seluruh 

warga sekolah harus dilibatkan, dan setiap orang harus mendukung dan 

mempunyai komitmen yang sama. Kualitas pendidikan karakter membantu 

sekolah menciptakan peduli, aman dan lingkungan belajar yang inklusif untuk 

setiap siswa dan mendukung pengembangan akademik. Hal ini mendorong 

kualitas yang akan membantu siswa sukses sebagai warga negara, di tempat kerja, 

dan dengan kurikulumakademik. Hal terpenting dalam strategi penerapan 

pendidikan karakter tergantung kesamaan persepsi dan komitmen dari sekolah, 

lingkungan keluarga, dan masyarakat untuk mewujudkannya. 

 Pendidikan karakter, menurut Megawangi (2004), adalah sebuah usaha 

untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan 

mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat 

memberikan kontribusi positif kepada lingkungannya.Tujuannya adalah 

membentuk pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat, 

dan warga negara yang baik. Adapun kriteria manusia yang baik, warga 

masyarakat yang baik, dan warga negara yang baik bagi suatu masyarakat atau 

bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sosial tertentu, yang banyak dipengaruhi 

oleh budaya masyarakat dan bangsanya. Oleh karena itu, hakikat dari pendidikan 

karakter dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah pedidikan nilai, yakni 
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pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, 

dalam rangka membina kepribadian generasi muda. Lickona (1992) menegaskan 

bahwa, dalam pendidikan karakter, kita ingin agar anak mampu menilai apa yang 

baik, memelihara secara tulus apa yang dikatakan baik tersebut, dan mewujudkan 

apa yang diyakini baik walaupun dalam situasi tertekan dan penuh godaan. 

  Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

pendidikan Nasional (Sisdiknas)  Pasal 3 dinyatakan bahwa pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, serta 

bertanggung jawab (Anonim, 2006). Pembentukan karakter merupakan salah satu 

tujuan pendidikan nasional. Pasal I UU Sisdiknas tahun 2003 (dalam Budiastuti, 

2010), menyatakan bahwa salah satu tujuan pendidikan nasional adalah 

mengembangkan potensi siswa untuk memiliki kecerdasan, kepribadian dan 

akhlak mulia. Secara jelas, arah kebijakan pembangunan nasional 2010-2014 

adalah pada pembentukan akhlak mulia dan karakter bangsa. 

  Pendidikan yang bertujuan melahirkan insan cerdas dan berkarakter kuat 

itu, juga pernah dikatakan Adi (2010), yakni kecerdasan yang berkarakter adalah 

tujuan akhir pendidikan yang sebenarnya. Dengan pendidikan karakter yang 

diterapkan secara sistematis dan berkelanjutan, siswa akan menjadi cerdas 

emosinya. Kecerdasan emosi ini adalah bekal penting bagi siswa dalam 

mempersiapkan masa depan, karena seseorang akan lebih mudah dan berhasil 

menghadapi segala macam tantangan kehidupan, termasuk tantangan untuk 

berhasil secara akademis. 

  Beberapa penelitian mengenai dampak pendidikan karakter terhadap 

keberhasilan akademik bermunculan. Adi (2010) menyatakan bahwa ada 

peningkatan motivasi siswa dalam meraih prestasi akademik pada sekolah-

sekolah yang menerapkan pendidikan karakter. Kelas-kelas yang secara 

komprehensif terlibat dalam pendidikan karakter menunjukkan adanya penurunan 
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drastis pada perilaku negatif siswa yang dapat menghambat keberhasilan 

akademik. Dalam buku yang berjudul Emotional Intelligence and School Success 

dalam Adi (2010) diuraikan berbagai hasil penelitian tentang pengaruh positif 

kecerdasan emosi anak terhadap keberhasilan di sekolah. Ada sejumlah faktor 

penyebab kegagalan anak di sekolah yang ternyata bukan hanya terletak pada 

kecerdasan otak, tetapi pada karakter, yaitu rasa percaya diri, kemampuan bekerja 

sama, kemampuan bergaul, kemampuan berkonsentrasi, rasa empati, dan 

kemampuan berkomunikasi. 

  Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Goleman dalam Aqib 

(2011) tentang keberhasilan seseorang di masyarakat. Ternyata, keberhasilan 

seseorang di masyarakat 80 persen dipengaruhi oleh kecerdasan emosi, dan hanya 

20 persen ditentukan oleh kecerdasan otak (IQ). Anak-anak yang mempunyai 

masalah dalam kecerdasan emosinya, akan mengalami kesulitan belajar, tidak 

mudah bergaul dan tidak dapat mengontrol emosinya. Anak-anak yang 

bermasalah ini sudah dapat dilihat sejak usia pra-sekolah, dan kalau tidak 

ditangani akan terbawa sampai usia dewasa. Sebaliknya para remaja yang 

berkarakter akan terhindar dari masalah-masalah umum yang dihadapi oleh 

remaja seperti kenakalan, tawuran, narkoba, miras, perilaku seks bebas, dan 

sebagainya (Adi, 2010). 

Supriadi (2008), menyatakan bahwa kurang berhasilnya sistem pendidikan 

membentuk sumber daya manusia dengan karakter yang tangguh, berbudi pekerti 

luhur, bertanggung jawab, berdisiplin, dan mandiri, terjadi hampir di semua 

lembaga pendidikan baik negeri maupun swasta. Lebih jauh upaya nation 

character building sesuai dengan nilai-nilai budaya bangsa Indonesia terkesan 

tidak berjalan seperti yang diinginkan. Yayasan-yayasan pembina lembaga 

pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai agama berupaya sedapat mungkin 

menanamkan dan mengembangkan karakter siswanya sesuai dengan nilai-nilai 

agama yang dianutnya. 

 Terkait dengan penelitian ini yang dimaksud dengan pendidikan karakter 

merupakan upaya-upaya yang dirancang dan dilaksanakan secara sistematis untuk 

membantu siswa memahami nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan 
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dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan 

kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan 

perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat 

istiadat. Untuk lebih jelas nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat dihayati 

diantaranya: Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 

demokratis, rasa ingin tahu,semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai 

prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, cinta lingkungan, 

peduli sosial, dan tanggung jawab. Namun dalam penelitian ini lebih menonjolkan 

karakter cinta lingkungan dengan alasan karakter cinta lingkungan dapat memberi 

kontribusi positif terhadap siswa untuk lebih mencintai lingkungan di sekitar 

mereka. Menurut Kemendiknas (2010), Cinta lingkungan adalah sikap dan 

tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 

sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam 

yang sudah terjadi.  

 Dari penelitian ini diharapkan siswa bersikap yang  dapat mencerminkan  

pendidikan berkarakter Sebagai contoh dengan memanfaatkan bahan bekas, 

membuang sampah pada tempatnya, membedakan sampah organik dan sampah 

non organik, melaksanakan tata tertib kebersihan membersihkan kelas setelah 

kegiatan percobaan, menjaga kebun sekolah, melaksanakan piket, membersihkan 

diri setelah melakukan percobaan, tidak mencoret-coret meja, kursi, dan dinding, 

merawat tanaman di halaman sekolah. 

2.4 Pencemaran Lingkungan  

  Menurut Presiden Republik Indonesia, 2009. Pencemaran lingkungan 

adalah masuknya atau dimasukannya makhluk hidup, zat, energi dan atau 

komponen lain ke dalam lingkungan, atau berubahnya tatanan lingkungan oleh 

kegiatan manusia atau oleh proses alam sehingga kualitas lingkungan turun 

sampai tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan menjadi kurang atau 

tidak berfungsi lagi dengan peruntukannya. Ditinjau dari segi ilmu kimia yang 

disebut pencemaran lingkungan adalah peristiwa penyebaran bahan kimia 

dengan kadar tertentu yang dapat merubah keadaan keseimbangan pada daur 

materi, baik keasaan struktur maupun fungsinya sehingga mengganggu 
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kesejehteraan manusia (Lutfi, 2004). Polusi atau pencemaran lingkungan ini 

umumnya akibat kemajuan teknologi dalam usaha meningkatkan 

kesejahteraan hidup. Misalnya pencemaran air, udara, dan tanah akan 

menyebabkan merosotnya kualitas air, udara dan tanah. Sebagai akibat akan 

terjadi banyak hal-hal yang merugikan dan mengancam kelestarian 

lingkungan. 

Lutfi (2004) mengungkapkan bahwa pencemaran lingkungan disebabkan 

oleh berbagai sumber diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Proses alam, antara lain pembusukan secara biologis, aktivitas gunung 

berapi, kebakaran hutan, banjir, angin topan, dll. 

2. Proses buatan atau aktivitas manusia, seperti : 

1) Hasil pembakaran bahan bakar yang terjadi pada industri dan kendaraan 

bermotor. 

2) Pengelolaan dan penyulingan bijih tambang mineral. 

3) Proses-proses dalam pabrik. 

4) Sisa buangan dari aktivitas-aktivitas manusia. 

Aktivitas manusia inilah yang dampak langsungnya banyak menyumbangkan 

bahan pencemar ke udara, air, dan tanah. 

Pencemaran lingkungan sebenarnya sudah terjadi sejak jaman dahulu 

kala, sejak adanya manusia. Tetapi baru abad 20, pencemaran yang diakibatkan 

karena manusia ini menjadi pokok bahasan pada semua kalangan masyarakat dan 

perlu mendapatkan penanganan dan pengawasan secara serius. Lutfi (2004) 

menyatakan beberapa faktor yang menyebabkan pencemaran lingkungan yang 

bersumber dari manusia antara lain: 

1. Faktor industrialisasi. 

2. Faktor urbanisasi. 

3. Faktor kepadatan penduduk. 

4. Faktor gaya hidup. 

5. Faktor perkembangan ekonomi. 
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Faktor tersebut saling memengaruhi secara kompleks. Apabila salah satu faktor 

terjasi, maka faktor lainnya dapat terjadi. Dengan demikian pencemaran 

lingkungan tidak dapat dihindari. 

2.5 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dari penelitian ini dapat dilihat pada bagan dibawah ini, yaitu 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5  Kerangka Berpikir Pengembangan LKS  IPA Terpadu Bermuatan 

Karakter  

Pembelajaran IPA di MTs 

Lembar Kerja Siswa 

Bermuatan Karakter: 

1. Pembelajaran lebih 

menarik 

2. Mempermudah proses 

pembelajaran. 

Pembelajaran IPA Terpadu 

1. Pembelajaran IPA dikaji 

secara terperinci 

2. IPA dipahami secara utuh 

dan menyeluruh 

3. Pembelajaran lebih efektif 

dan efisien 

Harapan: 

1. Adanya LKS bermuatan 

karakter yang dapat 

mengaktifkan belajara 

siswa. 

2. Dengan adanya LKS 

bermuatan karakter, 

kearakter cinta lingkungan 

siswa dapat meningkat 

Permasalahan: 

1. Guru belum 

menekankan karakter 

2. Kegiatan pembelajaran 

masih klasikal 

1. Pembelajaran berpusat 

pada guru. 

2. Rendahnya karakter 

cinta lingkungan siswa 

1. Pembelajaran berpusat 

pada siswa 

2. Meningkatnya karakter 

cinta lingkungan pada 

siswa 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini diarahkan pada  pengujian model melalui pengembangan 

suatu produk sumber belajar IPA terpadu. Metode yang  digunakan adalah 

penelitian dan pengembangan (research and development). Produk yang 

dikembangkan adalah LKS IPA terpadu untuk siswa MTs kelasVII.  Perangkat  

pembelajaran  yang   dikembangkan adalah lembar kerja siswa (LKS). 

3.2 Subjek dan Lokasi Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Ma‟arif Kertek 

yang terdiri dari 3 kelas. Uji coba terbatas hanya mengambil satu kelas yaitu kelas 

VII C MTs Ma‟arif Kertek dengan kemampuan heterogen (tinggi, menengah, 

rendah). Uji coba diperluas diterapkan di 2 kelas VII A dan VII B MTs Ma‟arif 

Kertek dengan kemampuan heterogen. Lokasi penelitian bertempat di MTs 

Ma‟arif Kertek. 

3.3 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 

2014/2015. 

3.4  Desain Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian dan 

pegembangan (Research and Development). Penelitian dan pengembangan ini 

menggunakan model yang diadaptasi dari Sugiyono (2012). Model yang 

digunakan meliputi langkah-langkah penelitian dan pegembangan seperti yang 

ditunjukan oleh Gambar 3.1. Penelitian ini hanya dibatasi sampai uji coba 

pemakaian. 
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Gambar 3.1. Model Pengembangan 

3.5  Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu (1) lembar validasi 

LKS, (2) angket tanggapan siswa dan guru terhadap pembelajaran dan komponen 

pembelajaran,dan (3) lembar observasi karakter siswa. Adapun rinciannya 

sebagai berikut, 

3.5.1 Lembar validasi LKS. 

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang penilaian dari 

para ahli terhadap LKS. Hasil penilaian ini dijadikan dasar untuk perbaikan 

masing-masing LKS sebelum diuji cobakan. 

3.5.2 Angket tanggapan guru dan siswa. 

Angket  digunakan  untuk  mengetahui  tanggapan  guru dan siswa 

terhadap perangkat yang dikembangkan. Pengisian angket ini dilakukan setelah 

berakhirnya seluruh proses pembelajaran. 

3.5.3 Lembar observasi karakter siswa. 

Instrumen ini digunakan untuk mengukur karakter siswa dalam proses 

pembelajaran IPA dengan menggunakan LKS IPA terpadu. 
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3.6 Data dan Teknik Pengumpulan Data 

3.6.1  Jenis data 

Jenis data  dalam penelitian ini meliputi, data validasi dan tanggapan para 

ahli tentang kelayakan LKS, data tanggapan guru dan siswa tentang perangkat 

pembelajaran IPA terpadu yang dikembangkan dan data hasil observasi karakter 

siswa selama kegiatan pembelajaran. 

3.6.2  Teknik pengumpulan data. 

1. Validasi ahli, data ini dari ahli dalam bidang perangkat pembelajaran IPA 

terpadu yaitu dosen dan guru IPA dengan memberikan LKS dan lembar 

validasi kepada ahli.  Kemudian diminta memberi penilaian dengan memberi 

check list. 

2. Tanggapan guru dan siswa, teknis pengambilan data ini dengan memberikan 

angket kepada guru setelah melaksanakan pembelajaran. 

3. Karakter siswa, data ini diambil dengan cara observasi selama kegiatan 

pembelajaran IPA. 

3.6.3  Teknik Analisis Data 

3.6.3.1 Analisis hasil validasi kelayakan LKS yang dikembangkan 

Data tentang validasi kelayakan instrumen LKS oleh tim ahli (dosen dan 

guru). Analisis dengan uji deskriptif dengan rumus (Sugjyono, 2012) 

%100x
n

f
P   

Keterangan : 

P  = Presentase Penilai 

f  = Skor yang diperoleh 

    Skor 4 = sangat setuju 

    Skor 3 = setuju 

    Skor 2 = kurang setuju 

    Skor 1 = tidak setuju sama sekali 

n = Skor Keseluruhan 

 

Kriteria Hasil persentase validasi ahli (dosen & guru) kemudian 

dikualitatifkan kedalam kriteria penilaian sebagai berikut (Millah, 2012). 
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Persentase Kriteria 

≤ 42% Tidak layak, LKS IPA terpadu belum dapat digunakan dan 

masih memerlukan revisi 

43%-61% kurang layak, LKS IPA terpadu dapat digunakan dengan 

banyak revisi 

62%-81% layak, LKS IPA terpadu dapat digunakan dengan sedikit 

revisi 

82%-100% sangat layak, LKS IPA terpadu dapat digunakan tanpa revisi 

 

3.6.3.2 Tanggapan guru dan siswa 

         Data angket tanggapan siswa terkait pengembangan LKS dianalisis dengan 

cara diskriptif presentase menggunakan rumus (Sudijono, 2009) : 

%100x
n

f
P   

Keterangan : 

P  = persentase tanggapan peserta didik 

f  = banyaknya jawaban ya dari semua opsi 

n  = banyaknya opsi pada kuesioner 

 

Kriteria Hasil persentase angket respon peserta didik kemudian 

dikualitatifkan kedalam kriteria penilaian sebagai berikut (Cepi, 2009). 

         Tabel 3.2. Kriteria Presentase Angket Tanggapan Siswa 

Persentase  Kriteria 
81%-100%  Sangat baik 

61%- 80% Baik 

41%- 60% Cukup baik 

21%- 40% Kurang baik 

< 21  Tidak baik 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.1. Kriteria Penilaian Validasi Tim Ahli 
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3.6.3.3 Data observasi karakter siswa 

Data observasi karakter siswa, jawaban ya diberi skor 1 dan jawaban 

tidak diberi skor 0. Data yang telah diberi skor kemudian dijumlah lalu 

diprosentase dengan rumus (Sugiyono, 2012). 

 
%100x

n

f
P   

Hasil prosentase kemudian dikonversikan dengan kriteria sebagai berikut. 

Membudaya  : 76% - 100% 

Mulai Berkembang : 51% - 75% 

Mulai Terlihat  : 26% - 50% 

Belum Terlihat : 0% - 25% 

Kemendiknas. 2010. 

 

3.7 Indikator Keberhasilan 

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila telah menghasilkan LKS IPA 

terpadu yang telah tervalidasi atau dinyatakan layak oleh tim ahli/pakar ≥ 75% 

peserta didik memenuhi nilai ketuntasan individu. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Lembar Kerja Siswa IPA terpadu bermuatan karakter cinta lingkungan tema 

“Pencemaran Lingkungan”dikembangkan melalui beberapa tahapan dan 

penilaian. Tahap penilaian ahli bahwa LKS 100% sangat layak. Penilaian 

oleh guru pada skala kecil 68,75% baik, dan skala besar LKS 93,75% dinilai 

sangat baik. Penilaian oleh siswa pada skala kecil 73,66% dan skala besar  

85% dinilai sangat baik. 

2. Lembar Kerja Siswa IPA terpadu bermuatan karakter  cinta lingkungan tema 

Pencemaran Lingkungan dapat meningkatkan karakter cinta lingkungan pada 

siswa dalam kategori membudaya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, penulis menyarankan: 

1. Lembar Kerja Siswa IPA terpadu bermuatan karakter cinta lingkungan yang 

dikembangkan pada penelitian ini disarankan untuk digunakan sebagai 

alternative dalam pembelajaran IPA terpadu di SMP/MTs. 

2. Kerangka dalam LKS IPA terpadu pada penelitian ini dapat diadaptasi untuk 

mengembangkan LKS IPA terpadu pada tema atau materi yang lain. 

3. Penelitian lebih lanjut diharapkan untuk dilakukan, yaitu pada tahap 

diseminasi dan implementasi dengan menggunakan sampel yang lebih luas. 
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Lampiran 1 

Jaring Tema Pencemaran Lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Peran manusia dalam 

pengelolaan 

lingkungan 

Bahan kimia rumah 

tangga 
Pemisahan campuran 

Zat adiktif dan 

psikotropika 

PENCEMARA

N 



 

 
 

4
2
 

L
am

p
iran

 2
 

SILABUS 

Sekolah  :  MTs Ma‟arif Kertek 

Kelas/Semester  :  VII/I 

Mata Pelajaran  :  Ilmu Pengetahuan Alam 

Tema  :  Pencemaran Lingkungan 

Setandar Kompetensi  :  1.Memahami saling ketergantungan dalam ekositem. 

    2. Memahami berbagai sifat dalam perubahan fisika dan kimia. 

    3. Memahami kegunaan bahan kimia dalam kehidupan. 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok 

Kegitan 

Pembelajaran 
Indikator 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar Tek

nik 

Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

1.1 Mengaplikas

ikan peran 

manusia 

dalam 

pengelolaan 

lingkungan 

untuk 

mengatasi 

pencemaran 

dan 

kerusakan 

lingkungan 

 

 

2.1 Melakukan 

Pencemaran 

dan 

Kerusakan 

Lingkungan 

hubungannya 

dengan 

aktifitas 

manusia 

 

 

 

 

 

Pemisahan 

Campuran 

1. Melalui 

percobaan 

siswa 

mengusulkan 

cara 

menanggulan

gi 

pencemaran 

lingkungan 

dengan rasa 

cinta 

lingkungan 

 

 

1. Mengusulkan 

cara 

penanggulang

an 

pencemaran 

dan kerusakan 

lingkungan 

dengan rasa 

cinta 

lingkungan 

 

 

 

 

Tes 

tert

ulis 

Uraian Di Jakarta 

sering 

terjadi 

banjir, 

bagaimana 

cara 

mengatasi 

banjir 

tersebut? 

 

 

 

 

 

 

4 x 40 

menit 

Teguh. 2008. Ilmu 

Pengetahuan Alam 

Untuk SMP/MTs 

Kelas VII. 

Jakarta:Pusat 

Perbukuan 

Departemen 

Pendidikan Nasional 

 

Anni. 2008. IPA 

Terpadu Untuk 

SMP/MTs Kelas VII. 

Jakarta: Pusat 

Perbukuan 

Departemen 
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pemisahan 

campuran 

dengan 

berbagi cara 

berdasarkan 

sifat fisika 

dan sifat 

kimia 

 

3.1 Mencari 

informasi 

tentang 

kegunaan 

dan efek 

samping 

bahan kimia 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2 Mendeskrips

ikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kimia 

Rumah 

Tangga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Zat adiktif 

dan 

psikotropika 

2. Melakukan 

percobaan 

tentang 

penjernihan 

airpenuh rasa 

ingin tahu 

 

 

 

3. Mencari 

informasi 

melalui 

percobaan 

sederhana 

tentang efek 

samping 

bahan kimia 

yang terdapat 

pada produk 

kebutuhan 

rumah tangga 

dengan rasa 

ingin tahu 

 

 

 

4. Mencari 

informasi 

melalui 

 

2. Melakukan 

percobaan 

penjernihan 

air dengan 

teknik 

sederhana 

dengan teliti 

dan rasa 

ingin tahu 

 

 

3. Melakukan 

percobaan 

tentang efek 

samping 

bahan kimia 

yang terdapat 

dalam produk 

kebutuhan 

rumah tangga 

dengan 

tekun, teliti, 

dan 

tanggung 

jawab 

 

4. Menjelaskan 

dampak 

 

 

Apa saja 

syarat air 

bersih? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana 

mengatasi 

pencemaran 

lingkungan 

yang tekena 

limbah 

pembersih? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendidikan Nasional 

 

Wasis.2008. Ilmu 

Pengetahuan Alam 

SMP dan MTs Kelas 

VII. Jakarta:Pusat 

Perbukuan 

Departemen 

Pendidikan Nasional 

 

Agus. 2008. Ilmu 

Pengetahuan Alam 

Untuk SMP/MTs. 

Jakarta:Pusat 

Perbukuan 

Departemen 

Pendidikan Nasional 

 

Saeful. 2008. 

Belajar IPA 

Membuka 

Cakrawala Alam 

Sekitar. 

Jakarta:Pusat 

Perbukuan 

Departemen 

Pendidikan Nasional 

 

Wasis. 2008. Ilmu 

Pengetahuan Alam 
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sifat/pengaru

h zat adiktif 

dan 

psikotropika 

percobaan 

tentang cara 

menghindari 

diri dari 

pengaruh zat 

adiktif dan 

psikotropika 

dengan rasa 

ingin tahu 

negatif zat 

adiktif (rokok 

dan minuman 

keras) dan 

psikotropika 

bagi 

kesehatan, 

ekonomi, dan 

sosial secara 

komunikatif 
 

 

 

Bagaimana 

dampak 

rokok 

terhadap 

kesehatan? 

SMP dan MTs Kelas 

VIII. Jakarta:Pusat 

Perbukuan 

Departemen 

Pendidikan Nasional 
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Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah  :  MTs Ma‟arif Kertek Wonosobo 

Kelas/Semester  :  VII/Ganjil 

Mata Pelaajaran  :  Ilmu Pengetahuan Alam 

Tema  :  Pencemaran Lingkungan 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (2 jam pelajaran/1 x pertemuan) 

Hari, Tanggal pelaksanaan  : ................,.......................2014 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

1. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem. 

2. Memahami berbagai sifat dalam perubahan fisika dan kimia. 

3. Memahami kegunaan bahan kimia dalam kehidupan. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

A. Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan untuk 

mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan. 

B. Melakukan pemisahan campuran dengan berbagi cara berdasarkan sifat 

fisika dan sifat kimia. 

C. Mencari informasi tentang kegunaan dan efek samping bahan kimia 

dalam kehidupan sehari-hari. 

D. Mendeskripsikan sifat/pengaruh zat adiktif dan psikotropika. 

 

C. INDIKATOR 

1. Mengusulkan cara penanggulangan pencemaran dan kerusakan 

lingkungan dengan rasa cinta lingkungan. 

2. Melakukan percobaan penjernihan air dengan teknik sederhana dengan 

teliti dan rasa ingin tahu. 
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3. Melakukan percobaan tentang efek samping bahan kimia yang terdapat 

dalam produk kebutuhan rumah tangga dengan tekun, teliti, dan 

tanggung jawab. 

4. Menjelaskan dampak negatif zat adiktif (rokok dan minuman keras) dan 

psikotropika bagi kesehatan, ekonomi, dan sosial secara komunikatif 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah mendengarkan penjelasan guru tentang pencemaran lingkungan, 

siswa dengan percaya diri dapat menjelaskan pengertian pencemaran 

lingkungan dengan benar. 

2. Setelah tanya jawab dengan guru tentang macam-macam pencemaran 

lingkungan, siswa dengan tanggung jawab dapat menyebutkan macam-

macam pencemaran lingkungan dengan benar. 

3. Setelah melaksanakan percobaan bahaya oli terhadap tanaman, siswa 

secara mandiri dapat menyebutkan cara menanggulangi pencemaran 

tanah dengan benar. 

4. Setelah melaksanakan percobaan penjernihan air, siswa dengan teliti 

dapat menyebutkan cara menanggulangi pencemaran air dengan tepat. 

5. Setelah melaksanakan percobaan efek samping dari bahan pembersih, 

siswa dengan mandiri dapat menyebutkan bahaya pembersih terhadap air 

dengan benar. 

6. Setelah melaksanakan percobaan bahaya merokok, siswa secara 

komunikatif dapat menyebutkan bahaya merokok bagi kesehatan dan 

lingkungan dengan benar. 
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E. MATERI PEMBELAJARAN 

Tema 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Pencemaran lingkungan adalah masuknya atau dimasukannya 

makhluk hidup, zat, energi dan atau komponen lain ke dalam lingkungan, 

atau berubahnya tatanan lingkungan oleh kegiatan manusia atau oleh proses 

alam sehingga kualitas lingkungan turun sampai tingkat tertentu yang 

menyebabkan lingkungan menjadi kurang atau tidak berfungsi lagi dengan 

peruntukannya. Pencemaran lingkungan terdiri dari: 

4. Pencemaran air. 

5. Pencemaran tanah. 

6. Pencemaran udara. 

 

F. METODE DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Metode Pembelajaran. 

a. Ceramah. 

b. Tanya jawab. 

c. Inkuiri. 

2. Media Pembelajaran. 

a.  Botol minuman bekas. 

b.  Selang air. 

c.  gelas bekas aqua. 

d.  Oli bekas. 

Peran manusia dalam 

pengelolaan 

lingkungan 

Bahan kimia rumah 

tangga 
Pemisahan campuran 

Zat adiktif dan 

psikotropika 

PENCEMARA

N 
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G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Kegiatan Awal 

a. Siswa menjawab salam pembuka dari guru secara religius. 

b. Siswa berdoa bersama untuk mengawali pembelajaran dengan 

religius. 

c. Siswa menjawab panggilan guru saat mengabsen dengan jujur. 

d. Siswa mendengarkan apersepsi guru tentang pencemaran lingkungan 

dengan rasa ingin tahu. 

2. Kegiatan Inti 

a. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang pengertian 

pencemaran lingkungan dengan cermat. 

b. Siswa bertanya jawab dengan guru tentang macam-macam 

pencemaran lingkungan dengan rasa ingin tahu. 

c. Siswa melaksanakan percobaan tentang pencemaran lingkungn 

dengan tekun dan teliti. 

d. Siswa mempresentasikan hasil dari percobaan dengan komunikatif. 

3. Kegiatan Penutup. 

a.  Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran dengan 

teliti. 

b. Siswa diberi kesempatan mencatat hal-hal yang dianggap penting 

dari materi pembelajaran secara mandiri. 

c. Siswa diberi kesempatan menanyakan hal-hal yang belum jelas 

dengan jujur. 

d. Siswa secara mandiri dan teliti mengerjakan soal evaluasi. 

e. Siswa secara religius menutup kegiatan pembelajaran dengan 

berdoa. 

f. Siswa menjawab salam penutup guru dengan rasa religius. 
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1. Teguh. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam Untuk SMP/MTs Kelas VII. 

Jakarta:Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 
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Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 
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Jakarta:Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 

4. Agus. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam Untuk SMP/MTs. Jakarta:Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 

5. Saeful. 2008. Belajar IPA Membuka Cakrawala Alam Sekitar. 

Jakarta:Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 
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I. PENILAIAN 

1. Penilaian 

a. Penilaian proses (saat diskusi kelompok) 

NO 

Nama 

Kelompok 

/ Nama 

Siswa 

Aspek yang dinilai 

Ket 
Kerjasama 

Tanggung 

Jawab 
Keaktifan 

      

      

      

Skor maksimal 100 

b. Penilaian hasil 

1).  Jenis tes : tertulis. 

2).  Bentuk tes : subjektif. 

3).  Instrumen. 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang benar! 

1. Jelaskan pengertian pencemaran lingkungan! 

2. Sebutkan 3 macam pencemaran lingkungan! 
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3. Bagiamana cara menanggulangi pencemaran tanah oleh oli 

bekas? 

4. Jakarta sering terkana bencana banjir, salah satu penyebabnya 

adalah menumpuknya sampak di aliran sungai. Bagaimana cara 

mengatasi hal tersebut? 

5. Asap pabrik, asap kendaraan, dan asap rokok merupakan 

penyebab dari pencemaran udara. Bagaimana sikap kita untuk 

menanggulangi pencemaran udara? 

c. Tekhnik Penilaian 

Soal nomor 1 skor 3  

Soal nomor 2 skor 3 

Soal nomor 3 skor 3 

Soal nomor 4 skor 3 

Soal nomor 5 skor 3 

Nilai = perolehan skor : skor maksimal x 100 

2. Tindak Lanjut 

a. Kegiatan remidi (kompetensi tertentu) dilakukan jika nilai rata-rata 

kelas kurang dari KKM. 

b. Kigiatan remidi (siswa tertentu) dilakukan jika nilai rata-rata siswa 

tertentu kurang dari KKM 

c. Kegiatan pengayaan dilaksanakan apabila nilai rata-rata kelas 

melebihi KKM. 

Kertek, 4 September 2014 

Wali kelas 

 

 

 

NUNUNG NURIYANINGSIH, S.Ag 

NIP. 19750608 2007012 0 00 

Guru Mapel IPA 

 

 

 

SLAMET HARYONO, S.Pd 

  

Mengetahui 

Kepala MTs Ma‟arif Kertek 

 

 

 

MUHSINUN, S.Pd.I 
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Lampiran 4 

INSTRUMENT PENILAIAN TAHAP I LKS IPA TERPADU TEMA 

“PENCEMARAN LINGKUNGAN” UNTUK AHLI MEDIA 

Tema : Pencemaran Lingkungan 

Judul Penelitian : Pengembangan LKS IPA Terpadu bermuatan karakter 

cinta lingkungan tema pencemaran lingkungan untuk 

siswa MTs kelas VII 

Peneliti : Zumiatun Efiyah 

Petunjuk Pengisian : 

1. Instrumen ini dibuat untuk mengetahui penilaian dan pendapat Bapak/Ibu   

tentang LKS IPA Terpadu yang telah disusun 

3. Pendapat, kritik, saran dan penilaian yang diberikan akan sangat bermanfaat 

untuk kesempurnaan LKS. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon 

Bapak/Ibu  memberikan penilaian dan pendapatnya pada setiap kriteria 

dengan memberi tanda checklist (√) pada kolom skala penilaian. 

4. Jawaban ya mendapat skor 1 dan jawaban tidak mendapat skor 0. 

No Aspek Penilaian Media 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 Penyajian konsep dari yang mudah ke yang sukar   

2 Penyajian LKS dilengkapi dengan gambar yang sesuai   

3 Ilustrasi yang disajikan pada awal materi dapat 

membangkitkan motivasi belajar siswa  

  

4 Penggunaan font baik ukuran maupun jenis dalam LKS 

jelas dan dapat terbaca dengan baik 

  

5 Desain tampilan LKS menarik minat belajar siswa   

6 Layout dan tata letak materi sesuai dengan keruntutan 

materi 

  

7 LKS yang dikembangkan sudah bermuatan karakter 

cinta lingkungan 
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No Aspek Penilaian Media 
Jawaban 

Ya Tidak 

8 Desain tampilan permainan edukatif pada LKS menarik 

dan dapat terbaca oleh siswa 

  

9 Isi LKS disajikan secara sistematis dan mencerminkan 

jabaran substansi materi dalam SK dan KD 

  

10 LKS dapat terbaca jelas oleh siswa baik tulisan, tabel 

dan gambar yang disajikan 

  

 

Komentar dan Saran 

.......................................................................................................................... 

.......................................................................................................................... 

.......................................................................................................................... 

Semarang, 8 September 2014  

Penilai 

 

Dra. Woro Sumarni, M.Si 

NIP. 19650723 19930 3 001 
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INSTRUMENT PENILAIAN TAHAP II LKS IPA TERPADU TEMA 

“PENCEMARAN LINGKUNGAN” UNTUK AHLI MEDIA 

Tema : Pencemaran Lingkungan 

Judul Penelitian : Pengembangan LKS IPA Terpadu bermuatan karakter 

cinta lingkungan tema pencemaran lingkungan untuk 

siswa MTs kelas VII 

Peneliti : Zumiatun Efiyah 

Petunjuk Pengisian : 

1. Instrumen ini dibuat untuk mengetahui penilaian dan pendapat Bapak/Ibu   

tentang LKS IPA Terpadu yang telah disusun 

5. Pendapat, kritik, saran dan penilaian yang diberikan akan sangat bermanfaat 

untuk kesempurnaan LKS. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon 

Bapak/Ibu  memberikan penilaian dan pendapatnya pada setiap kriteria 

dengan memberi tanda checklist (√) pada kolom skala penilaian. 

6. Jawaban ya mendapat skor 1 dan jawaban tidak mendapat skor 0. 

No Aspek Penilaian Media 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 Penyajian konsep dari yang mudah ke yang sukar   

2 Penyajian LKS dilengkapi dengan gambar yang sesuai   

3 Ilustrasi yang disajikan pada awal materi dapat 

membangkitkan motivasi belajar siswa  

  

4 Penggunaan font baik ukuran maupun jenis dalam LKS 

jelas dan dapat terbaca dengan baik 

  

5 Desain tampilan LKS menarik minat belajar siswa   

6 Layout dan tata letak materi sesuai dengan keruntutan 

materi 

  

7 LKS yang dikembangkan sudah bermuatan karakter   
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No Aspek Penilaian Media 
Jawaban 

Ya Tidak 

cinta lingkungan 

8 Desain tampilan permainan edukatif pada LKS menarik 

dan dapat terbaca oleh siswa 

  

9 Isi LKS disajikan secara sistematis dan mencerminkan 

jabaran substansi materi dalam SK dan KD 

  

10 LKS dapat terbaca jelas oleh siswa baik tulisan, tabel 

dan gambar yang disajikan 

  

 

Komentar dan Saran 

.......................................................................................................................... 

.......................................................................................................................... 

.......................................................................................................................... 

Semarang, ........................... 2014  

Penilai 

 

Dra. Woro Sumarni, M.Si 

NIP. 19650723 19930 3 001 
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Lampiran 5 

INSTRUMEN PENILAIAN TAHAP I LKS IPA TERPADU TEMA 

“PENCEMARAN LINGKUNGAN” 

UNTUK AHLI MATERI DAN BAHASA 

 

Tema : Pencemaran Lingkungan 

Judul Penelitian : Pengembangan LKS IPA Terpadu bermuatan karakter 

cinta lingkungan tema pencemaran lingkungan untuk 

siswa MTs kelas VII 

Peneliti : Zumiatun Efiyah 

Petunjuk Pengisian : 

1. Instrumen ini dibuat untuk mengetahui penilaian dan pendapat Bapak/Ibu   

tentang LKS IPA Terpadu yang telah disusun 

2. Pendapat, kritik, saran dan penilaian yang diberikan akan sangat bermanfaat 

untuk kesempurnaan LKS. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon 

Bapak/Ibu  memberikan penilaian dan pendapatnya pada setiap kriteria 

dengan memberi tanda checklist (√) pada kolom skala penilaian. 

3. Jawaban ya mendapat skor 1 dan jawaban tidak mendapat skor 0. 

No Aspek Penilaian Materi 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 

perkembangan berpikir siswa 

  

2 Pesan yang disampaikan mudah dipahami oleh siswa   

3 Bahasa yang digunakan memotivasi siswa untuk 

merespon pesan  

  

4 Struktur kalimat yang digunakan mudah dipahami oleh 

siswa 

  

5 Istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia 
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No Aspek Penilaian Materi 
Jawaban 

Ya Tidak 

6 Tata bahasa dalam LKS sesuai mengacu pada kamus    

7 Ejaan yang digunakan dalam LKS sudah sesuai dengan 

EYD  

  

8 Kebenaran dalam penulisan nama ilmiah atau asing    

9 Kesesuaian simbol/gambar dalam LKS    

10 Konsistensi dalam penggunaan istilah dalam LKS    

 

No Aspek Penilaian Bahasa 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 Tema yang diambil sesuai dengan Standar Kompetensi 

dan Kompetensi Dasar 

  

2 Keterpaduan materi sesuai dengan model webbed   

3 Konsep yang digunakan berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari 

  

4 Materi sesuai perkembangan ilmu untuk tingkat SMP   

5 Pustaka yang digunakan relevan, valid dan up to date   

6 Gambar yang ada menyampaikan pesan secara tidak 

langsung 

  

7 Menyajikan contoh-contoh yang nyata dalam kehidupan   

8 Pertanyaan yang diajukan merangsang kemampuan 

siswa untuk berpikir kritis 

  

9 Uraian, gambar dan soal merangsang siswa untuk 

memperoleh informasi dari berbagai sumber 

  

10 Terlihat keterpaduan antar materi dan soal dalam LKS   

11 LKS mengandung karakter cinta lingkungan    

12 Kegiatan dalam LKS dapat meningkatkan karakter cinta 

lingkunan pada siswa 
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No Aspek Penilaian Bahasa 
Jawaban 

Ya Tidak 

13 Dalam LKS, alat dan bahan menggunakan bahan bekas 

pakai 

  

 

Komentar dan Saran 

.......................................................................................................................... 

.......................................................................................................................... 

.......................................................................................................................... 

Kertek, 5 September 2014  

Penilai 

 

Slamet Haryono, S.Pd 
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INSTRUMEN PENILAIAN TAHAP II LKS IPA TERPADU TEMA 

“PENCEMARAN LINGKUNGAN” 

UNTUK AHLI MATERI DAN BAHASA 

 

Tema : Pencemaran Lingkungan 

Judul Penelitian : Pengembangan LKS IPA Terpadu bermuatan karakter 

cinta lingkungan tema pencemaran lingkungan untuk 

siswa MTs kelas VII 

Peneliti : Zumiatun Efiyah 

Petunjuk Pengisian : 

1. Instrumen ini dibuat untuk mengetahui penilaian dan pendapat Bapak/Ibu   

tentang LKS IPA Terpadu yang telah disusun 

2. Pendapat, kritik, saran dan penilaian yang diberikan akan sangat bermanfaat 

untuk kesempurnaan LKS. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon 

Bapak/Ibu  memberikan penilaian dan pendapatnya pada setiap kriteria dengan 

memberi tanda checklist (√) pada kolom skala penilaian. 

3. Jawaban ya mendapat skor 1 dan jawaban tidak mendapat skor 0. 

 

No Aspek Penilaian Materi 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 

perkembangan berpikir siswa 

  

2 Pesan yang disampaikan mudah dipahami oleh siswa   

3 Bahasa yang digunakan memotivasi siswa untuk 

merespon pesan  

  

4 Struktur kalimat yang digunakan mudah dipahami oleh 

siswa 

  

5 Istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia 

  



 

 

 
 

59 

No Aspek Penilaian Materi 
Jawaban 

Ya Tidak 

6 Tata bahasa dalam LKS sesuai mengacu pada kamus    

7 Ejaan yang digunakan dalam LKS sudah sesuai dengan 

EYD  

  

8 Kebenaran dalam penulisan nama ilmiah atau asing    

9 Kesesuaian simbol/gambar dalam LKS    

10 Konsistensi dalam penggunaan istilah dalam LKS    

 

No Aspek Penilaian Bahasa 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 Tema yang diambil sesuai dengan Standar Kompetensi 

dan Kompetensi Dasar 

  

2 Keterpaduan materi sesuai dengan model webbed   

3 Konsep yang digunakan berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari 

  

4 Materi sesuai perkembangan ilmu untuk tingkat SMP   

5 Pustaka yang digunakan relevan, valid dan up to date   

6 Gambar yang ada menyampaikan pesan secara tidak 

langsung 

  

7 Menyajikan contoh-contoh yang nyata dalam kehidupan   

8 Pertanyaan yang diajukan merangsang kemampuan 

siswa untuk berpikir kritis 

  

9 Uraian, gambar dan soal merangsang siswa untuk 

memperoleh informasi dari berbagai sumber 

  

10 Terlihat keterpaduan antar materi dan soal dalam LKS   

11 LKS mengandung karakter cinta lingkungan    

12 Kegiatan dalam LKS dapat meningkatkan karakter cinta 

lingkunan pada siswa 
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No Aspek Penilaian Bahasa 
Jawaban 

Ya Tidak 

13 Dalam LKS, alat dan bahan menggunakan bahan bekas 

pakai 

  

 

Komentar dan Saran 

.......................................................................................................................... 

.......................................................................................................................... 

.......................................................................................................................... 

Kertek, 5 September 2014  

Penilai 

 

Slamet Haryono, S.Pd 
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Lampiran 6 

REKAPITULASI DATA PENILAIAN AHLI MEDIA 

              
NAMA TAHAP 

PERTANYAAN 
P= f/n x 100 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Woro Winarsih 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% 

 

REKAPITULASI DATA PENILAIAN AHLI MATERI DAN BAHASA 

                          

NAMA TAHAP 

PERTANYAAN ASPEK 

MATERI 
PERTANYAAN ASPEK BAHASA 

P= f/n x 100 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

Slamet Haryono 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% 
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Lampiran 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama : ......................................... 

Kelas :  ......................................... 

No. Abs.  :. ......................................... 

Penyusun: 
Zumiatun Efiyah 

Pembimbing: 
1. Drs. Eling Purwantoyo. M.Si 
2. Stephani Diah P, S.S.,M.Hum 
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Dengan mengucap puji syukur ke hadirat 

Tuhan YME, atas limpahan Rahmat dan 

Karunia-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan “LKS IPA TERPADU” 

yang  terintegrasi dengan Pendidikan 

Karakter dan Budaya Bangsa. Dengan 

diberlakukannya Kurikulum 2013 

berimplikasi pada kegiatan belajar 

mengajar di sekolah. Perubahan yang 

terjadi diharapkan menjadi tantangan bagi 

para pelaku pendidikan secara keseluruhan. 

Guru selaku ujung tombak dari sistem 

pendidikan, dituntut untuk lebih kreatif 

serta dapat mendayagunakan semua 

sumber daya yang tersedia secara kreatif, 

efisien dan innovatif agar tujuan 

Kurikulum 2013 dapat terwujud. 

 

 

Penulis 
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KETERPADUAN 

 

 

 

 

 

 

 

Pemisahan campuran 

 

SK : Memahami berbagai sifat 
dalam perubahan fisika dan kimia 

 

KD : Melakukan pemisahan 
campuran dengan berbagi cara 

berdasarkan sifat fisika dan sifat 
kimia 

Peran manusia dalam 
pengelolaan lingkungan 

 

SK : Memahami saling 
ketergantungan dalam ekositem 

 

KD: Mengaplikasikan peran 
manusia dalam pengelolaan 
lingkungan untuk mengatasi 
pencemaran dan kerusakan 

lingkungan 

Bahan kimia rumah tangga 

 

SK: Memahami kegunaan bahan 
kimia dalam kehidupan 

 

KD: Mencari informasi tentang 
kegunaan dan efek samping bahan 
kimia dalam kehidupan sehari-hari 

Zat adiktif dan 
psikotropika (ROKOK) 

 

SK: Memahami kegunaan bahan 
kimia dalam kehidupan 

 

KD: Mendeskripsikan sifat/pengaruh 
zat adiktif dan psikotropika 

PENCEMARAN 
LINGKUNGAN 
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A. Tujuan. 

Setelah melakukan pembuatan membuat penjernih air sederhana dari bahan 

limbah, siswa dapat mengetahui proses penjernihan air. 

B. Landassan Teori 

Tuhan telah memberikan nikmat yang banyak bagi manusia, salah 

satunya adalah air. Air dan sanitasi merupakan kebutuhan yang sangat vital 

bagi  kehidupan  manusia,  karena  itu  jika kebutuhan tersebut  belum  

tercukupi  maka dapat memberikan dampak yang besar terhadap kerawanan 

kesehatan maupun sosial. Permasalahan yang timbul dan sering dijumpai 

bahwa kualitas air tanah maupun air sungai yang digunakan masyarakat 

kurang memenuhi syarat sebagai air minum yang sehat bahkan dibeberapa 

tempat bisa dikatakan tidak layak untuk diminum. Air yang layak diminum, 

mempunyai standar persyaratan tertentu yakni persyaratan fisik, kimia, 

bakteriologis  dan  radiologist. Sehingga dalam proses penyediaan air bersih 

ini perlu dilakukan suatu upaya mengurangi resiko negatif yang berdampak 

bagi kesehatan masyarakat. Untuk itu menangani persoalan-persoalan diatas 

setidaknya untuk mengurangi dampak negatif bagi kesehatan manusia. 

C. Alat dan Bahan 

Alat 

1. Botol minuman 1 liter 

2. Pisau 

3. Lem pipa 

4. Botol bekas pasta gigi beserta tutupnya 

 

Kegiatan 1 

Mari cari tahu kawan... 

“bagaimana ya membuat penjernih air dari bahan 

limbah?” 
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Bahan 

1. Ijuk 

2. Pasir halus 

3. Arang tempurung kelapa 

4. Kerikil 

D. Cara Kerja 

1. Membuat drum pengendapan (lihat gambar 1) 

a. Buat lubang pada botol dengan diameter kurang lebih 1 cm. 

b. Potong botol bekas pasta gigi, ambil bagian tutupnya (pengganti kran) 

c. Pasang bagian tutup pasta, pada lubang tutup botol dengan bantuan 

lem sebagai perekat. 

d. Masukan kerikil pada botol tersebut sebagai pengendap. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Drum Pengendapan 

 

  
 

  

 

Pengendap 

kerikil 

Tutup 

Pasta Gigi 
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2. Membuat drum penyaringan (lihat gambar 2) 

a. Buat lubang untuk kran pada dasar botol. 

b. Isi botol berturut-turut dengan  kerikil 7cm, arang tempurung kelapa 4 

cm, pasir halus 5 cm, ijuk 5 cm, pasir halus 4 cm, ijuk 4 cm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Drum Penyaring 

 

 

   

 

 

 

 

Bak 

Penampung 

Pasir Halus (4 cm) 

Ijuk (5 cm) 

Pasir Halus (5 cm) 

Arang (4 cm) 

Kerikil (7cm) 

Ijuk (4 cm) 
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E. Hasil 

No Keadaan Air Sebelum Penyaringan Air Sesudah Penyaringan 

1. Air Warna   

2. Air    Bau   

3. Air    Rasa   

4. Air Warna, Bau, Rasa   

5. Air    Sungai   

 

 

 

Air Sebelum Penyaringan Air Sesudah Penyaringan 
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1. Apakah fungsi dari kerikil di drum pengendapan? 

 

 

 

 

2. Bagaimana perbedaan air sebelum dan sesudah penyaringan? 

 

 

 

 

 

F. Pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Simpulan 
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……………………………………………………………………………
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……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………...... 
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Kegiatan Mandiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Himbauan 

 

 

 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang 
singkat dan tepat! 

 

1. Bagaimanakan proses penyaringan air dengan alat yang telah 

dibuat? 

 

2. Bagaimana syarat air yang dapat diminum? 

 

 

3. Apa yang harus dilakukan sebelum air diminum ? 

 

 

Air merupakan salah satu kebutuhan manusia yang 

sangat besar manfaatnya bagi kehidupan. Maka dari 

itu jagalah kebersihan air di lingkungan sekitar kita! 
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A. Tujuan 

1. Setelah melaksanakan percobaan tentang pencemaran tanah oleh oli 

bekas, siswa dapat mengetahui pengaruh oli bekas terhadap pencemaran 

tanah. 

2. Setelah melaksanakan percobaan tentang pencemaran tanah oleh oli 

bekas, siswa dapat mengatahui pengaruh oli bekas terhadap 

pertumbuhan tanaman. 

 

B. Landasan teori 

Tanah merupakan tempat manusia hidup yang telah Allah ciptakan 

untuk manusia. Namun manusia tidak menyadari ciptaan Allah tersebut. 

Sering kali manusia berbuat yang merusak terhadap ciptaan Allah. 

Pencemaran tanah salah satunya. 

Pencemaran tanah berkaitan erat dengan pencemaran perairan. 

Penyebab pencemaran tanah misalnya limbah rumah tangga, limbah 

industri, limbah nuklir, sampah perkotaan, kerusakan hutan, dan bencana 

alam. Setiap hari aktivitas manusia menghasilkan sampah, salah satu 

contoh adalah bengkel motor atau mobil yang menghasilkan sampah oli 

bekas. 

Oli merupakan bahan pelumas agar mesin tetap mulus dan bebas gangguan 

sekaligus berfungsi sebagai pendingin dan penyekat. Pencemaran tanah 

oleh oli sangat sulit dikembalikan seperti semula, sebab oli akan 

menempel di tanah. 

 

Bagaimana keadaan tanaman jika berada di 

tanah yang tercemar oli bekas? 

Kegiatan 2 
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C. Alat dan bahan: 

Alat : 

1. Gelas plastik bekas 4 buah 

2. Sendok 

Bahan: 

1. Tanah sawah atau kebun. 

2. Kecambah kacang tanah dan kacang hijau 

3. Air. 

4. Oli bekas 

 

D. Cara Kerja 

1. Berilah label pada masing-masing gelas minuman bekas. 

 

 

2. Isilah masing-masing gelas minuman bekas dengan tanah: 

A dan B : tanah sawah atau tanah kebun. 

C dan D : tanah sawah atau tanah kebun yang telah dicampur oli bekas. 

3. Tanamlah kecambah kacang tanah pada gelas A dan C masing-masing 3 

batang. 

4. Tanamlah kecambah kacang hijau pada gelas B dan D masing-masing 3 b. 

5. Letakan gelas yang sudah di tanami kecambah tadi di tempat yang teduh dan 

siramlah dengan air secara teratur. 

6. Amatilah pertumbuhan kecambah 3 hari sekali selama 9 hari. 

7. Catatlah hasil pengamatanmu pada tabel pengamatan 

 

 

A B C D 
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E. Tabel Pengamatan 

No. Gelas 

Frekuensi Pertumbuahan Kecambah 

Keterangan 3 hari 

pertama 

3 hari 

kedua 

3 hari 

ketiga 

1. A     

2. B     

3. C     

4 D     

 

 

 

F. Pertanyaan: 

 

1. Bagaimana pola pertumbuhan tanaman dalam percobaan di atas? 

 

 

2. Bagaimana pengaruh tanah yang tercemar oleh oli terhadap tanaman? 

 

 

3. Apa yang dilakukan terhadap oli bekas setelah selesai digunakan ?  
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G. Simpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

.....................………………………………………………………………
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……………………………………………………………………………
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……………………………………………………………………………
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……………………………………………………………………………

………………………………………………………………………...... 
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Kegiatan Mandiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Himbauan 

 

 

 

 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan 
tepat! 

 

1. Tuliskanlah 3 bahan-bahan kimia yang dapat mencemari 

tanah! 

 

 

2. Bagaimanakah ciri tanah yang tercemar? 

 

 

3. Bagaimana cara mengatasi pencemaran tanah? 

 

 

4. Bagaimana menanggulangi tanah yang telah tercemar? 

 

Tanah merupakan salah satu sumber penghidupan bagi 

makhluk hidup, salah satunya adalah tempat tumbuhnya 

tanaman. Jika tanah tercemar maka tanaman 

pertumbuhannya akan terganggu, jadi jagalah tanah di 

lingkungan kita, jangan sampai tercemar! 
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A. Tujuan 

Setelah melaksanakan percobaan efek bahan detergen, siswa dapat 

mengetahui efek penggunan bahan detergen terhadap lingkungan. 

B. Dasar Teori 

Detergen adalah pembersih utama. Dewasa ini hampir semua jenis pembersih 

menggunakan detergen, pembersih yang memiliki daya pembersih efektif di 

dalam semua jenis larutan. Bahan dasar detergen adalah alkil benzena 

sulfonat atau sering disingkat ABS. 

 

Dibandingkan dengan sabun, detergen memiliki daya cuci lebih baik karena 

tetap efektif untuk mencuci, walaupun dengan menggunakan air sadah 

maupun air dingin. Supaya kotoran yang terlepas tidak kembali menempel, 

biasanya ditambahkan zat kimia tertentu yang disebut anti-redeposisi. Contoh 

zat anti-redeposisi adalah metil karboksi selulosa. 

  Meskipun demikian, kita harus berhati-hati dalam penggunaannya. 

Buih detergen yang menumpuk di permukaan sungai akan menghalangi 

penyerapan oksigen dari udara ke dalam air sungai. Akibatnya, air sungai 

akan mengalami penurunan kadar oksigen yang pada gilirannya akan 

menyebabkan satwa yang tinggal di dalamnya mati dan mengakibatkan 

pencemaran lingkungan.  

  Sebagian besar di kalangan masyarakat terutama di daerah 

pedesaan terjadi pencemaran air detergen yaitu saat mencuci pakaian. Air 

detergen yang tercemar akan mengalir di daerah perkebunan masyarakat dan 

menyerap tanaman mati. 

 

 

Kegiatan 3 

Mari cari tahu kawan... 

Bagaimana ya efek bahan detergen terhadap lingkungan? 
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Alat dan Bahan 

Alat 

1. Gelas bekas aqua 5 buah 

2. Gelas ukur  

3. Sendok teh 

4. Jam tangan 

Bahan : 

1. Bubuk detergen 

2. Ikan kecil hias 10 ekor 

3. Air bersih 

C. Cara Kerja 

 

 

 

 

1. Masukkan detergent  ke dalam 4 gelas aqua 

a. Gelas I : 1/4 sendok teh 

b. Gelas II : 1/2 sendok teh 

c. Gelas III : 3/4 sendok teh 

d. Gelas IV : 1 sendok teh 

e. Gelas V dalam keadaan kosong. 

2. Tambahkan pada masing-masing gelas itu air bersih sebagai berikut : 

a. Gelas I : 95 ml 

b. Gelas II : 90 ml 

c. Gelas III : 85 ml 

d. Gelas IV : 80 ml 

e. Gelas V : 100 ml 

3. Masukkan ke dalam masing-masing gelas itu 2 ekor ikan kecil. Biarkan 

selama 5 menit. 

4. Catatlah hasil pengamatanmu setiap menit. 
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D.    Hasil  

Gelas 

Konsentrasi 

larutan 

deterjen 

Keadaan ikan (segar/lincah, lemas, 

mati) menit ke .... 
Keterangan 

(jenis ikan) 
1 2 3 4 

I %        

II %      

III %      

IV %      

V %      

 

 

 

 

      

 

E. Pertanyaan 

 

1. Pada konsentrasi larutan deterjen berapa, ikan tampak mulai lemas? 

2. Pada konsentrasi larutan deterjen ...............% ikan tampak mulai 

lemas  setelah ............... menit 

3. Pada konsentrasi larutan deterjen ...............% ikan tampak mulai 

lemas  setelah ............... menit 

4. Pada konsentrasi larutan deterjen ...............% ikan tampak mulai 

lemas  setelah ............... menit 

5. Pada konsentrasi larutan deterjen ...............% ikan tampak mulai 

lemas  setelah ............... menit 

6.  Pada konsentrasi larutan deterjen ...............% ikan tampak mulai 

lemas  setelah ............... menit 
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Menggunakan bahan pembersih untuk 

menghilangkan noda di pakaian boleh-boleh saja, 

namun jangan terlalu sering menggunakannya, 

karena akan merusak lingkungan kita! 

F. Simpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Mandiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Himbauan 

 

 

 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang singkat 
dan tepat! 

1. Bila setiap gelas di isi 5 ekor ikan kecil, kira-kira apa yang 

akan terjadi pada ikan-ikan itu setelah dibiarkan selama 10 

menit ?  

 

2. Selain deterjen, apa saja yang dapat mencemari air ?  

 

3. Apa yang dapat kita lakukan untuk mencegah pencemaran 

deterjen?  

  

......................……………………………………………………………………

……….……………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………
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A. Tujuan. 

Setelah membuat alat sederhana untuk menguji bahaya rokok, siswa dapat 

mengetahui pengaruh bahan kimia dalam rokok bagi kesehatan 

B. Landassan Teori 

 Merokok adalah kegiatan menghisap dan menghembuskan asap 

dari rokok yang dibakar. Rokok mengandung sejumlah zat yang dapat 

menyebabkan ketergantungan atau ketagihan. Oleh karena itu, rokok dapat 

digolongkan sebagai zat adiktif. Selain menyebabkan ketagiahan, zat-zat 

dalam rokok banyak mengandung racun yang dapat menimbulkan berbagai 

macam penyakit. 

Di dalam asap rokok terkandung zat kimia lebih dari 4.000 jenis. 

400 macam diantaranya merupakan bahan beracun dan 43 macam yang lain 

menyebabkan kanker (zat karsinogen). 

C. Alat dan Bahan 

    Alat  

1. Gunting 1 buah 

2. Cutter 1 buah 

3. Botol bekas minuman 600ml  1  buah 

4. Selang plastik  ½  meter 

  5.Alatsuntik

Kegiatan 4 

Mari cari tahu kawan... 

Bagaimana ya pengaruh rokok terhadap kesehatan? 
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    Bahan 

1.Rokok   1 batang 

2.Korek api  1 buah. 

3.Kapas potong  1 potong  

D. Cara Kerja 

1. Buatlah aplikasi pembuktian bahaya bahaya merokok seperti gambar 

berikut!  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema alat sederhana pembuktian bahaya merokok 

2. Nyalakan sebatang rokok dan masukan pada selang plastik! 

3. Tarik alat suntik, diamkan selama 15 menit. 

4. Keluarkan kapas dari dalam botol! Amati perubahan warna pada kapas. 

5. Matikan rokok sisa percobaan. 

6. Catatlah hasil percobaanmu dalam lembar hasil! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Botol Plastik Kapas 

Selang plastik 

Alat suntik 

 

Rokok 

Selang plastik 
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1. Setelah mengamati percobaan diatas, apakah terjadi perubahan pada 

warna kapas? 

2. Perubahan warna apa yang terjadi pdaa kapas  ? 

3. Mengapa warna kapas berubah? 

4. Setelah mengamati  uji coba, bahya apa yang teradijika asap rokok 

terhirup ?  

5. Bagai mana cara kita agar terhindar dari asap rokok? 

E. Hasil 

Warna Kapas Sebelum Percobaan Warna Kapas Sesudah Percobaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

G. Simpulan 
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…….………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………
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………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………
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Kegiatan Mandiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Himbauan 

 

 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang 
singkat dan tepat! 

 

1. Mengapa rokok digolongkan ke dalam zat adiktif? 

 

 

 

2. Bahan apa saja yang terkandung dalam rokok? 

 

 

 

3. Sebutkan langkah-langkah yang untuk menghindari kebiasaan 

merokok! 

 

 

Merokok dapat mengganggu kesehatan, selaian itu asap 

rokok juga dapat mencemari lingkungan. Dari hal 

tersebut sebagai pelajar hindarilah kegiatan merokok! 



 

 

 
 

85 

DAFTAR PUSTAKA 

Agus. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam Untuk SMP/MTs. Jakarta:Pusat Perbukuan 

Departemen Pendidikan Nasional 

Anni. 2008. IPA Terpadu Untuk SMP/MTs Kelas VII. Jakarta: Pusat Perbukuan 

Departemen Pendidikan Nasional 

Saeful. 2008. Belajar IPA Membuka Cakrawala Alam Sekitar. Jakarta:Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 

Teguh. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam Untuk SMP/MTs Kelas VII. Jakarta:Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 

Wasis.2008. Ilmu Pengetahuan Alam SMP dan MTs Kelas VII. Jakarta:Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 

-------. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam SMP dan MTs Kelas VIII. Jakarta:Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

86 

KUNCI JAWABAN 

Kegiatan Mandiri 1 

1. Air yang dialirkan ke dalam alat penyaring yang berisi ijuk, pasir, dan 

kerikil akan menerobos karena partikel air lebih kecil dibanding partikel 

penyaring, sehingga zat yang lebih besar dari pada air akan tertinggal di 

dalam penyaring. 

2. Tidak berbau, tidak berwarna, tidak berasa. 

 

Kegiatan Mandiri 2 

1. Minyak (oli), bahan kimia (pestisida), air limbah industri yang langsung 

dibuang ke tanah tanpa melalui proses. 

2. Tanah tidak subur, pH di bawah 6 (tanah asam) atau pH di atas 8 (tanah 

basa), berbau busuk, kering, mengandung logam berat, mengandung sampah 

an organik. 

3. Tidak membuang sampah sembarangan, mengolah sawah dengan metode 

sederhana, tidak membuang limbah industri sembarangan. 

4. Memanfaatkan sampah yang tidak dapat diuraikan, memanfaatkan bekas 

bahan bangunan seperti batu bata sebagai bahan resapan air. 

Kegiatan Mandiri 3 

1. a.  Mengganggu habitat dan kelangsungan hidup biota perairan. 

b.  Mengiritasi kulit 

2. a.  Natrium Hipoklopit (Kaporit) 

b.   Kalsium Hipoklopit (Pasta gigi) 

c. Hidrokuinon (Cream Wajah) 

3. a.  Hindari penggunaan produk pemutih yang mengandung merkuri. 

b.  Hanya menggunakan produk pemutih jika kotoran atau noda sulit 

dihilangkan oleh sabun atau detergen. 

c.  Jangan mencampur bahan kimia pemutih dengan bahan kimia lain tanpa 

petunjuk penggunaan yang jelas. 

d.  Gunakan bahan kimia secukupnya. 

90 
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Kegiatan Mandiri 4 

1. Karena di dalam rokok mengandung nikotin yang dapat menyebabkan 

perokok merasa rileks. 

2. Nikotin, tar, sianida, benzene, cadmium, metanol, asetilena, amonia, 

formaldehida, hidrogen sianida, arsenik, karbon monoksida. 

3. Merubah rutinitas, memakan permen ketika rasa ingin merokok timbul, 

mulaialah mengurangi batang rokok (misal sehari 5 batang menjadi 3 

batang) kemudian tidak sama sekali. 
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Lampiran 8 

ANGKET TANGGAPAN SISWA 

Nama Siswa :  

Kelas : VII  

Berilah tanda cek ( √ ) pada kolom yang ada pada tabel di bawah ini ! 

No Pernyataan 
Tanggapan 

Ya Tidak 

1 Tujuan pembelajaran dirumuskan secara jelas dalam LKS   

2 Pembelajaran materi pencemaran lingkungan dengan 

LKS ini menarik 
  

3 Materi yang disampaikan dalam LKS ini sangat menarik   

4 Bahasa dalam LKS ini mudah dipahami   

5 LKS ini dapat dipelajari secara mandiri oleh siswa   

6 LKS ini dapat melatih siswa berfikir kritis dan kreatif   

7 Kegiatan pengamatan pada LKS membuat siswa 

menemukan jawaban dari hasil percobaan secara 

langsung 

  

8 Siswa diberi kesempatan untuk menuangkan pendapat 

seperti menulis dan menggambar pada LKS 
  

9 Gambar pada LKS dapat menyampaikan pesan secara 

efektif kepada siswa 
  

10 Pembelajaran materi pencemaran lingkungan yang 

berlangsung dapat meningkatkan keaktifan siswa 
  

11 Bahan dalam setiap kegiatan di LKS menggunakan bahan 

bekas pakai sebagai aplikasi cinta lingkungan 
  

12 LKS dapat meningkatkan karakter cinta lingkungan pada 

siswa 
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Lampiran 9 

REKAPITULASI DATA TANGGAPAN SISWA SKALA KECIL 

NO pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Jumlah P=f/n x 100% 

 
nama siswa 

              

1 Aliatul 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 10 83,33 

2 Amilatul 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 9 75,00 

3 Ani Latifah 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 9 75,00 

4 Anisah 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 9 75,00 

5 Elinda 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 8 66,67 

6 Erdin 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 11 91,67 

7 Hania 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100,00 

8 Harliana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100,00 

9 Ika Putri 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 10 83,33 
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10 Latifah 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 11 91,67 

11 Chuswatun 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 9 75,00 

12 Fella 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 6 50,00 

13 Nur C. 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 8 66,67 

14 Munawarroh 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 7 58,33 

15 Dening 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 7 58,33 

16 Eva 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 7 58,33 

17 Ahmad 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 10 83,33 

18 Mas'ud 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 10 83,33 

19 Miftahul 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 11 91,67 

20 Alwan 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 10 83,33 

21 Nardiwan 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 9 75,00 

22 Zaenal A 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 8 66,67 

23 Satam E. 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 8 66,67 



 

 

 
 

9
1
 

24 Reza 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 8 66,67 

25 Khoirun 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 8 66,67 

26 Dwi 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 8 66,67 

27 M. Azman 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 8 66,67 

28 Adi 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 6 50,00 

29 Rizkhi 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 8 66,67 

30 Agung 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 8 66,67 

31 Tib 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 8 66,67 

32 Fiki 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 8 66,67 

33 Aziz 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 8 66,67 

 

Jumlah 33 22 21 24 15 29 24 14 26 15 33 33 

 

2408,33 

 

Rata-rata 100 66,7 63,6 72,7 45,5 87,9 72,7 42,4 78,8 45,5 100 100 
 

72,98 
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Lampiran 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama : ......................................... 

Kelas :  ......................................... 

No. Abs.  :. ......................................... 

Penyusun: 
Zumiatun Efiyah 

Pembimbing: 
1. Drs. Eling Purwantoyo. M.Si 
2. Stephani Diah P, S.S.,M.Hum 
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Dengan mengucap puji syukur ke hadirat 

Tuhan YME, atas limpahan Rahmat dan 

Karunia-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan “LKS IPA TERPADU” 

yang  terintegrasi dengan Pendidikan 

Karakter dan Budaya Bangsa. Dengan 

diberlakukannya Kurikulum 2013 

berimplikasi pada kegiatan belajar 

mengajar di sekolah. Perubahan yang 

terjadi diharapkan menjadi tantangan bagi 

para pelaku pendidikan secara keseluruhan. 

Guru selaku ujung tombak dari sistem 

pendidikan, dituntut untuk lebih kreatif 

serta dapat mendayagunakan semua 

sumber daya yang tersedia secara kreatif, 

efisien dan innovatif agar tujuan 

Kurikulum 2013 dapat terwujud. 

 

 

Penulis 
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KETERPADUAN 

 

 

 

 

 

 

 

Pemisahan campuran 

 

SK : Memahami berbagai sifat 
dalam perubahan fisika dan kimia 

 

KD : Melakukan pemisahan 
campuran dengan berbagi cara 

berdasarkan sifat fisika dan sifat 
kimia 

Peran manusia dalam 
pengelolaan lingkungan 

 

SK : Memahami saling 
ketergantungan dalam ekositem 

 

KD: Mengaplikasikan peran 
manusia dalam pengelolaan 
lingkungan untuk mengatasi 
pencemaran dan kerusakan 

lingkungan 

Bahan kimia rumah tangga 

 

SK: Memahami kegunaan bahan 
kimia dalam kehidupan 

 

KD: Mencari informasi tentang 
kegunaan dan efek samping bahan 
kimia dalam kehidupan sehari-hari 

Zat adiktif dan 
psikotropika (ROKOK) 

 

SK: Memahami kegunaan bahan 
kimia dalam kehidupan 

 

KD: Mendeskripsikan sifat/pengaruh 
zat adiktif dan psikotropika 

PENCEMARAN 
LINGKUNGAN 
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A. Tujuan. 

Setelah melakukan pembuatan membuat penjernih air sederhana dari bahan 

limbah, siswa dapat mengetahui proses penjernihan air. 

B. Landassan Teori 

Tuhan telah memberikan nikmat yang 

banyak bagi manusia, salah satunya 

adalah air. Air dan sanitasi 

merupakan kebutuhan yang sangat 

vital bagi  kehidupan  manusia,  

karena  itu  jika kebutuhan tersebut  

belum  tercukupi  maka dapat 

memberikan dampak yang besar 

terhadap kerawanan kesehatan 

maupun sosial. Permasalahan yang 

timbul dan sering dijumpai bahwa 

kualitas air tanah maupun air sungai 

yang digunakan masyarakat kurang memenuhi syarat sebagai air minum yang 

sehat bahkan dibeberapa tempat bisa dikatakan tidak layak untuk diminum. 

Air yang layak diminum, mempunyai standar persyaratan tertentu yakni 

persyaratan fisik, kimia, bakteriologis  dan  radiologist. Sehingga dalam 

proses penyediaan air bersih ini perlu dilakukan suatu upaya mengurangi 

resiko negatif yang berdampak bagi kesehatan masyarakat. Untuk itu 

menangani persoalan-persoalan diatas setidaknya untuk mengurangi dampak 

negatif bagi kesehatan manusia. 

Kegiatan 1 

Mari cari tahu kawan... 

“bagaimana ya membuat penjernih air dari bahan 

limbah?” 
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C. Alat dan Bahan 

Alat 

1. Botol minuman 1 liter 

2. Pisau 

3. Lem pipa 

4. Botol bekas pasta gigi beserta tutupnya 

Bahan 

1. Ijuk 

2. Pasir halus 

3. Arang tempurung kelapa 

4. Kerikil 

 

 

D. Cara Kerja 

1. Membuat drum pengendapan (lihat gambar 1) 

a. Buat lubang pada dasar botol dengan diameter kurang lebih 1 cm. 

b. Potong botol bekas pasta gigi, ambil bagian tutupnya (pengganti kran) 

c. Pasang bagian tutup pasta, pada lubang tutup botol dengan bantuan 

lem sebagai perekat. 

d. Masukan batu kali pada botol tersebut sebagai pengendap. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Drum Pengendapan 

Pengendap 

kerikil 

Tutup 

Pasta Gigi 
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2. Membuat drum penyaringan (lihat gambar 2) 

a. Buat lubang untuk kran dengan jarak 5 cm dari dasar botol. 

b. Isi botol berturut-turut dengan batu 4 cm, kerikil 3 cm, arang 

tempurung kelapa 4 cm, pasir halus 5 cm, ijuk 5 cm, pasir halus 4 cm, 

ijuk 4 cm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Drum Penyaring 

 

 

 

 

 

Bak 

Penampung 

 

Pasir Halus (4 cm) 

Ijuk (5 cm) 

Pasir Halus (5 cm) 

Arang (4 cm) 

Kerikil (7 cm) 

Ijuk (4 cm) 
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E. Hasil 

No Keadaan Air Sebelum Penyaringan Air Sesudah Penyaringan 

1. Air Warna   

2. Air    Bau   

3. Air    Rasa   

4. Air Warna, Bau, Rasa   

5. Air    Sungai   

 

 

 

Air Sebelum Penyaringan Air Sesudah Penyaringan 
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1. Apakah fungsi dari batu di drum pengendapan? 

 

 

 

 

2. Bagaimana perbedaan air sebelum dan sesudah penyaringan? 

 

 

 

 

 

F. Pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Simpulan 
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Kegiatan Mandiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Himbauan 

 

 

 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang 
singkat dan tepat! 

 

1. Bagaimanakan proses penyaringan air dengan alat yang telah 

dibuat? 

 

2. Bagaimana syarat air yang dapat diminum? 

 

 

3. Apa yang harus dilakukan sebelum air diminum ? 

 

 

Air merupakan salah satu kebutuhan manusia yang 

sangat besar manfaatnya bagi kehidupan. Maka dari 

itu jagalah kebersihan air di lingkungan sekitar kita! 



 

 

 
 

102 

 

 

 

 

 

A. Tujuan 

1. Setelah melaksanakan percobaan tentang pencemaran tanah oleh oli 

bekas, siswa dapat mengetahui pengaruh oli bekas terhadap pencemaran 

tanah. 

2. Setelah melaksanakan percobaan tentang pencemaran tanah oleh oli 

bekas, siswa dapat mengatahui pengaruh oli bekas terhadap 

pertumbuhan tanaman. 

 

B. Landasan teori 

Tanah merupakan tempat manusia hidup yang telah Allah ciptakan 

untuk manusia. Namun manusia tidak menyadari ciptaan Allah tersebut. 

Sering kali manusia berbuat yang merusak terhadap ciptaan Allah. 

Pencemaran tanah salah satunya. 

Pencemaran tanah berkaitan erat dengan pencemaran perairan. 

Penyebab pencemaran tanah misalnya limbah rumah tangga, limbah 

industri, limbah nuklir, sampah perkotaan, kerusakan hutan, dan bencana 

alam. Setiap hari aktivitas manusia menghasilkan sampah, salah satu 

contoh adalah bengkel motor atau mobil yang menghasilkan sampah oli 

bekas. 

Oli merupakan bahan pelumas agar mesin tetap mulus dan bebas gangguan 

sekaligus berfungsi sebagai pendingin dan penyekat. Pencemaran tanah 

oleh oli sangat sulit dikembalikan seperti semula, sebab oli akan 

menempel di tanah. 

 

Bagaimana keadaan tanaman jika berada di 

tanah yang tercemar oli bekas? 

Kegiatan 2 
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C. Alat dan bahan: 

Alat : 

1. Gelas plastik bekas 4 buah 

2. Sendok 

Bahan: 

1. Tanah sawah atau kebun. 

2. Kecambah kacang tanah dan kacang hijau 

3. Air. 

4. Oli bekas 

 

D. Cara Kerja 

1. Berilah label pada masing-masing gelas minuman bekas. 

 

 

2. Isilah masing-masing gelas minuman bekas dengan tanah: 

A dan B : tanah sawah atau tanah kebun. 

C dan D : tanah sawah atau tanah kebun yang telah dicampur oli bekas. 

3. Tanamlah kecambah kacang tanah pada gelas A dan C masing-masing 3 

batang. 

4. Tanamlah kecambah kacang hijau pada gelas B dan D masing-masing 3 

batang. 

5. Letakan gelas yang sudah di tanami kecambah tadi di tempat yang teduh dan 

siramlah dengan air secara teratur. 

6. Amatilah pertumbuhan kecambah 3 hari sekali selama 9 hari. 

7. Catatlah hasil pengamatanmu pada tabel pengamatan 

 

A B C D 
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E. Tabel Pengamatan 

No. Gelas 

Frekuensi Pertumbuahan Kecambah 

Keterangan 3 hari 

pertama 

3 hari 

kedua 

3 hari 

ketiga 

1. A     

2. B     

3. C     

4 D     

 

 

 

F. Pertanyaan: 

 

1. Bagaimana pola pertumbuhan tanaman dalam percobaan di atas? 

 

 

2. Bagaimana pengaruh tanah yang tercemar oleh oli terhadap tanaman? 

 

 

3. Apa yang dilakukan terhadap oli bekas setelah selesai digunakan ?  
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G. Simpulan 
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Kegiatan Mandiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Himbauan 

 

 

 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan 
tepat! 

 

1. Tuliskanlah 3 bahan-bahan kimia yang dapat mencemari 

tanah! 

 

 

2. Bagaimanakah ciri tanah yang tercemar? 

 

 

3. Bagaimana cara mengatasi pencemaran tanah? 

 

 

4. Bagaimana menanggulangi tanah yang telah tercemar? 

 

Tanah merupakan salah satu sumber penghidupan bagi 

makhluk hidup, salah satunya adalah tempat tumbuhnya 

tanaman. Jika tanah tercemar maka tanaman 

pertumbuhannya akan terganggu, jadi jagalah tanah di 

lingkungan kita, jangan sampai tercemar! 
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A. Tujuan 

Setelah melaksanakan percobaan efek bahan detergen, siswa dapat 

mengetahui efek penggunan bahan detergen terhadap lingkungan. 

B. Dasar Teori 

Detergen adalah pembersih utama. 

Dewasa ini hampir semua jenis 

pembersih menggunakan detergen, 

pembersih yang memiliki daya 

pembersih efektif di dalam semua 

jenis larutan. Bahan dasar detergen 

adalah alkil benzena sulfonat atau 

sering disingkat ABS. 

 

Dibandingkan dengan sabun, detergen memiliki daya cuci lebih baik karena 

tetap efektif untuk mencuci, walaupun dengan menggunakan air sadah 

maupun air dingin. Supaya kotoran yang terlepas tidak kembali menempel, 

biasanya ditambahkan zat kimia tertentu yang disebut anti-redeposisi. Contoh 

zat anti-redeposisi adalah metil karboksi selulosa. 

  Meskipun demikian, kita harus berhati-hati dalam penggunaannya. 

Buih detergen yang menumpuk di permukaan sungai akan menghalangi 

penyerapan oksigen dari udara ke dalam air sungai. Akibatnya, air sungai 

akan mengalami penurunan kadar oksigen yang pada gilirannya akan 

menyebabkan satwa yang tinggal di dalamnya mati dan mengakibatkan 

pencemaran lingkungan. 

Kegiatan 3 

Mari cari tahu kawan... 

Bagaimana ya efek bahan detergen terhadap lingkungan? 



 

 

 
 

108 

Sebagian besar di kalangan masyarakat terutama di daerah pedesaan terjadi 

pencemaran air detergen yaitu saat mencuci pakaian. Air detergen yang tercemar 

akan mengalir di daerah perkebunan masyarakat dan menyerap tanaman mati. 

 

Alat dan Bahan 

Alat 

1. Gelas bekas aqua 5 buah 

2. Gelas ukur  

3. Sendok teh 

4. Jam tangan 

Bahan : 

1. Bubuk detergen 

2. Ikan kecil hias 10 ekor 

3. Air bersih 

C. Cara Kerja 

 

 

 

 

1. Masukkan detergent  ke dalam 4 gelas aqua 

a. Gelas I : 1/4 sendok teh 

b. Gelas II : 1/2 sendok teh 

c. Gelas III : 3/4 sendok teh 

d. Gelas IV : 1 sendok teh 

e. Gelas V dalam keadaan kosong. 

2. Tambahkan pada masing-masing gelas itu air bersih sebagai berikut : 

a. Gelas I : 95 ml 

b. Gelas II : 90 ml 

c. Gelas III : 85 ml 

d. Gelas IV : 80 ml 
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e. Gelas V : 100 ml 

3. Masukkan ke dalam masing-masing gelas itu 2 ekor ikan kecil. Biarkan 

selama 5 menit. 

4. Catatlah hasil pengamatanmu setiap menit. 

 

D.    Hasil  

Gelas 

Konsentrasi 

larutan 

deterjen 

Keadaan ikan (segar/lincah, lemas, 

mati) menit ke .... 
Keterangan 

(jenis ikan) 
1 2 3 4 

I %        

II %      

III %      

IV %      

V %      

 

 

 

 

      

 

E. Pertanyaan 

 

1. Pada konsentrasi larutan deterjen berapa, ikan tampak mulai lemas? 

2. Pada konsentrasi larutan deterjen ...............% ikan tampak mulai 

lemas  setelah ............... menit 

3. Pada konsentrasi larutan deterjen ...............% ikan tampak mulai 

lemas  setelah ............... menit 

4. Pada konsentrasi larutan deterjen ...............% ikan tampak mulai 

lemas  setelah ............... menit 

5. Pada konsentrasi larutan deterjen ...............% ikan tampak mulai 

lemas  setelah ............... menit 

6.  Pada konsentrasi larutan deterjen ...............% ikan tampak mulai 

lemas  setelah ............... menit 
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Menggunakan bahan pembersih untuk 

menghilangkan noda di pakaian boleh-boleh saja, 

namun jangan terlalu sering menggunakannya, 

karena akan merusak lingkungan kita! 

 

F. Simpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Mandiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Himbauan 

 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang singkat 
dan tepat! 

1. Bila setiap gelas di isi 5 ekor ikan kecil, kira-kira apa yang 

akan terjadi pada ikan-ikan itu setelah dibiarkan selama 10 

menit ?  

 

2. Selain deterjen, apa saja yang dapat mencemari air ?  

 

3. Apa yang dapat kita lakukan untuk mencegah pencemaran 

deterjen?  

  

......................……………………………………………………………………

……….……………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………
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A. Tujuan. 

Setelah membuat alat sederhana untuk menguji bahaya rokok, siswa dapat 

mengetahui pengaruh bahan kimia dalam rokok bagi kesehatan 

B. Landassan Teori 

Nikmat yang Allah berikan kepada 

manusia tak terhitung jumlahnya, salah 

satunya adalah nikmat sehat. Kadang 

kalanya manusia lalai akan nikmat Allah 

tersebut, dan ingat ketika sedang sakit. 

Hal yang dapat menyebabkan tubuh kita 

sakit adalah merokok. Merokok adalah 

kegiatan menghisap dan menghembuskan 

asap dari rokok yang dibakar. 

Rokok mengandung sejumlah zat yang dapat menyebabkan ketergantungan 

atau ketagihan. Oleh karena itu, rokok dapat digolongkan sebagai zat adiktif. 

Selain menyebabkan ketagiahan, zat-zat dalam rokok banyak mengandung 

racun yang dapat menimbulkan berbagai macam penyakit. 

Di dalam asap rokok terkandung zat kimia lebih dari 4.000 jenis. 400 macam 

diantaranya merupakan bahan beracun dan 43 macam yang lain menyebabkan  

kanker (zat karsinogen). 

 

 

 

Kegiatan 4 

Mari cari tahu kawan... 

Bagaimana ya pengaruh rokok terhadap kesehatan? 
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C. Alat dan Bahan: 

1.       Pipet 

2.       Pipa U 

3.      Kapas 

4.      Pompa pengisap 

5.      korek 

6.      Rokok 

 

 

 

 

D. Cara Kerja: 

1. Pada pipa U dimasukkan sedikit kapas putih. 

2.  Masukkan pipet yang diikuti dengan 

menyumbat kedua ujung pipa U dengan 

menggunakan kapas. Sumbat sampai benar-

benar tidak ada cela. 

3. Pada ujung pipet bersambung dengan sebatang 

rokok. Seperti pada gambar berikut. 

4.  Selanjutnya rokok dibakar dan tekanlah pompa 

pengisap sehingga rokok menghasilkan asap 

lakukan terus menerus sampai rokok habis. 

http://2.bp.blogspot.com/-79Ula_mk8P8/UTnI830O8aI/AAAAAAAAAH4/IWda65qH5Tg/s1600/Foto3009.jpg
http://1.bp.blogspot.com/-bUjDQVp_1vY/UTnJRCLG_xI/AAAAAAAAAIA/7LOD4vEui_Q/s1600/Foto3008.jpg
http://2.bp.blogspot.com/-79Ula_mk8P8/UTnI830O8aI/AAAAAAAAAH4/IWda65qH5Tg/s1600/Foto3009.jpg
http://1.bp.blogspot.com/-bUjDQVp_1vY/UTnJRCLG_xI/AAAAAAAAAIA/7LOD4vEui_Q/s1600/Foto3008.jpg
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1. Perubahan warna apa pada  kapas,setelah pompa dipompa 

berulang kali? 

2. Seandainya tabung berisi kapas  diibaratkan ruang paru-paru atau 

alveolus, apa yang menempel didalamnya jika asap rokok masuk? 

3. Jika kejadian semacam ini berlangsung terus-menerus dalam 

waktu yang lama, apa yang terjadi dalam paru-paru perokok? 

E. Hasil 

Warna Kapas Sebelum Percobaan Warna Kapas Sesudah Percobaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Pertanyaan 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

F. Simpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

......................……………………………………………………………............…

…….………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………
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Kegiatan Mandiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Himbauan 

 

 DAFTAR PUSTAKA 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang 
singkat dan tepat! 

 

1. Mengapa rokok digolongkan ke dalam zat adiktif? 

 

 

 

2. Bahan apa saja yang terkandung dalam rokok? 

 

 

 

3. Sebutkan langkah-langkah yang untuk menghindari kebiasaan 

merokok! 

 

 

Merokok dapat mengganggu kesehatan, selaian itu asap 

rokok juga dapat mencemari lingkungan. Dari hal 

tersebut sebagai pelajar hindarilah kegiatan merokok! 
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KUNCI JAWABAN 

Kegiatan Mandiri 1 

1. Air yang dialirkan ke dalam alat penyaring yang berisi ijuk, pasir, dan batu 

akan menerobos karena partikel air lebih kecil dibanding partikel penyaring, 

sehingga zat yang lebih besar dari pada air akan tertinggal di dalam 

penyaring. 

2. Tidak berbau, tidak berwarna, tidak berasa. 

 

Kegiatan Mandiri 2 

1. Minyak (oli), bahan kimia (pestisida), air limbah industri yang langsung 

dibuang ke tanah tanpa melalui proses. 

2. Tanah tidak subur, pH di bawah 6 (tanah asam) atau pH di atas 8 (tanah 

basa), berbau busuk, kering, mengandung logam berat, mengandung sampah 

an organik. 

3. Tidak membuang sampah sembarangan, mengolah sawah dengan metode 

sederhana, tidak membuang limbah industri sembarangan. 

4. Memanfaatkan sampah yang tidak dapat diuraikan, memanfaatkan bekas 

bahan bangunan seperti batu bata sebagai bahan resapan air. 

Kegiatan Mandiri 3 

1. a.  Mengganggu habitat dan kelangsungan hidup biota perairan. 

b.  Mengiritasi kulit 

2. a.  Natrium Hipoklopit (Kaporit) 

b.   Kalsium Hipoklopit (Pasta gigi) 

c. Hidrokuinon (Cream Wajah) 

3. a.  Hindari penggunaan produk pemutih yang mengandung merkuri. 

b.  Hanya menggunakan produk pemutih jika kotoran atau noda sulit 

dihilangkan oleh sabun atau detergen. 

c.  Jangan mencampur bahan kimia pemutih dengan bahan kimia lain tanpa 

petunjuk penggunaan yang jelas. 

d.  Gunakan bahan kimia secukupnya. 
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Kegiatan Mandiri 4 

1. Karena di dalam rokok mengandung nikotin yang dapat menyebabkan 

perokok merasa rileks. 

2. Nikotin, tar, sianida, benzene, cadmium, metanol, asetilena, amonia, 

formaldehida, hidrogen sianida, arsenik, karbon monoksida. 

3. Merubah rutinitas, memakan permen ketika rasa ingin merokok timbul, 

mulaialah mengurangi batang rokok (misal sehari 5 batang menjadi 3 

batang) kemudian tidak sama sekali. 
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Lampiran 11 

ANGKET TANGGAPAN SISWA  

Nama Siswa :  

Kelas : VII A 

Berilah tanda cek ( √ ) pada kolom yang ada pada tabel di bawah ini ! 

No Pernyataan 
Tanggapan 

Ya Tidak 

1 Tujuan pembelajaran dirumuskan secara jelas dalam LKS   

2 Pembelajaran materi pencemaran lingkungan dengan 

LKS ini menarik 
  

3 Materi yang disampaikan dalam LKS ini sangat menarik   

4 Bahasa dalam LKS ini mudah dipahami   

5 LKS ini dapat dipelajari secara mandiri oleh siswa   

6 LKS ini dapat melatih siswa berfikir kritis dan kreatif   

7 Kegiatan pengamatan pada LKS membuat siswa 

menemukan jawaban dari hasil percobaan secara 

langsung 

  

8 Siswa diberi kesempatan untuk menuangkan pendapat 

seperti menulis dan menggambar pada LKS 
  

9 Gambar pada LKS dapat menyampaikan pesan secara 

efektif kepada siswa 
  

10 Pembelajaran materi pencemaran lingkungan yang 

berlangsung dapat meningkatkan keaktifan siswa 
  

11 Bahan dalam setiap kegiatan di LKS menggunakan bahan 

bekas pakai sebagai aplikasi cinta lingkungan 
  

12 LKS dapat meningkatkan karakter cinta lingkungan pada 

siswa 
  

 

 

 



 

 

 
 

-1
1
9
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Lampiran 12 

REKAPITULASI DATA TANGGAPAN SISWA SKALA BESAR 

KELAS VII A 

NO 
Pertanyaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 jumlah 
P=f/n x 

100% 

Nama Siswa 

1 
Ahmad Fuadi 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 10 83,33 

2 
Adinda Catur 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 9 75,00 

3 
Adit Saputra 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 9 75,00 

4 
Agung Prasetyo 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 9 75,00 

5 
Ahmad Firmansyah 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 9 75,00 

6 
Ahmad Hamzah 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 10 83,33 

7 
Alfiana 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 11 91,67 

8 
Annisa Erliana 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 9 75,00 



 

 

 
 

-1
2
0
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9 
Ardian Eka 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 10 83,33 

10 
Dea Permata 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 10 83,33 

11 
Desi Elisa 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 10 83,33 

12 
Fitri Hidayati 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 9 75,00 

13 
Hilda Kusumawati 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 9 75,00 

14 
Hud Mus‟ab 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 7 58,33 

15 
Indra Priananda 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 8 66,67 

16 
Junida Fatimatus 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 8 66,67 

17 
Latifah Hanum 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 8 66,67 

18 
Maghfirotul Azizah 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 9 75,00 

19 
Mufti Alwi 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 10 83,33 

20 
Muhammad Saiful 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100,00 

21 
Putri Ririn 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 11 91,67 

22 
Rafli Akbar 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 11 91,67 
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23 
Refi Hendri 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 11 91,67 

24 
Reno Arnomi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100,00 

25 
Rian Afandhon 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100,00 

26 
Rian Fitroni 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100,00 

27 
Salma Aulia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100,00 

28 
Sulistianingsih 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100,00 

29 
Tri Nur Arini 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 9 75,00 

30 
Yoga Adi 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 8 66,67 

31 
Yusuf Frediyanto 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 9 75,00 

32 
Zainurrohmah 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 8 66,67 

33 
Zulfah Anifah 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 9 75,00 

 Jumlah 33 24 29 23 24 33 21 20 21 28 33 33 322 2683,33 

 

Rata-rata 100 72,7 87,9 69,7 72,7 100 63,6 60,6 63,6 84,8 100 100 
 

81,31 
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KELAS VII B 

NO 
pertanyaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Jumlah 
P=f/n x 

100% 

 nama siswa               

1 Ahmad Mansyur 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 10 83,33 

2 Ahmad Mubahir 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 9 75,00 

3 Alfiana Maulida 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 10 83,33 

4 

Ardian 

Ristiawan 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 11 91,67 

5 Asmaul Husna 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 75,00 

6 Eli Amelia 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 75,00 

7 

Gosi 

Abdurrahman 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 75,00 

8 Gunawan Wahyu 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 75,00 

9 Ika Noviana 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 11 91,67 

10 Ina Nur Jannah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100,00 

11 Intan Nur Jannah 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 11 91,67 
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12 Ishak Afik 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 11 91,67 

13 Istikomah 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 91,67 

14 Ita Nur Kholifah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100,00 

15 Miftachul  1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 11 91,67 

16 

Muhammad 

Lutfi 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 10 83,33 

17 

Muhammad 

Hanafi 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 10 83,33 

18 

Muhammad 

Sauqi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100,00 

19 

Muhammad 

Rizki 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 11 91,67 

20 Nur Fikayati 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 10 83,33 

21 Renawati 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 11 91,67 

22 Reza Aji 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 10 83,33 

23 Rifalsyah 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 91,67 

24 Riska Nur 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 91,67 

25 Riza Hendra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100,00 
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26 Riza Saputra 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 91,67 

27 Rohmat 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 91,67 

28 Siti Ngarofah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100,00 

29 Solehat 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100,00 

30 Sugiyono 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100,00 

31 Sulafatun 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100,00 

32 Wahyu Bagas 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100,00 

33 Wahyu Lukito 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100,00 

 

Jumlah 33 25 25 33 31 33 30 20 32 29 33 33 

 

2975,00 

 

Rata-rata P 100 75,8 75,8 100 93,9 100 90,9 60,6 97 87,9 100 100 
 

90,15 

 

Persentase Tanggapan Siswa Skala Besar  adalah 
2683,33+2975,00 

= 85,73 
66 
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Lampiran 13 

ANGKET TANGGAPAN GURU  

Berilah tanda cek (√ ) pada kolom yang ada pada tabel di bawah ini ! 

No Pernyataan 
Tanggapan 

Ya Tidak 

1 Pokok materi yang ada dalam LKS tersusun dengan logis 

dan sistematis 
  

2 Bahasa dalam LKS mudah dipahami   

3 Tujuan pembelajaran dirumuskan secara jelas di LKS   

4 LKS yang dikembangkan mempermudah guru dan siswa 

dalam mempelajari materi pencemaran lingkungan 
  

5 LKS ini dapat dipelajari secara mandiri oleh siswa   

6 LKS yang dikembangkan dapat melatih siswa berfikir 

kreatif karena menekankan keterampilan proses untuk 

menemukan jawaban dari hasil percobaan secara 

langsung 

  

7 Rancangan rangkaian kegiatan belajar materi pencemaran 

lingkungan dalam LKS tersampaikan secara sistematis 
  

8 LKS ini membantu siswa untuk belajar materi 

pencemaran lingkungan dengan lebih menyenangkan  
  

9 Pertanyaan yang terdapat pada LKS membuat siswa 

berfikir kritis 
  

10 LKS yang dikembangkan memberi kesempatan siswa 

untuk menuangkan pendapat seperti menulis dan 

menggambar 

  

11 Gambar dalam LKS dapat menyampaikan pesan secara 

efektif kepada siswa  
  

12 Kombinasi gambar dan tulisan    

13 Pokok materi pencemaran lingkungan yang terdapat 

dalam LKS ini sesuai SK dan KD yang terdapat dalam 

KTSP 
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No Pernyataan 
Tanggapan 

Ya Tidak 

14 LKS yang dikembangkan bermuatan karakter cinta 

lingkungan 
  

15 Pemanfaatan bahan bekas pakai untuk meningkatkan 

karakter cinta lingkungan pada siswa 
  

216 Kegiatan dalam LKS dapat meningkatkan karakter cinta 

lingkungan 
  

  

Kertek, 4 September 2014 

 

 

 

SLAMET HARYONO, S.Pd 
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ANGKET TANGGAPAN GURU 

Berilah tanda cek (√ ) pada kolom yang ada pada tabel di bawah ini ! 

No Pernyataan 
Tanggapan 

Ya Tidak 

1 Pokok materi yang ada dalam LKS tersusun dengan logis 

dan sistematis 
  

2 Bahasa dalam LKS mudah dipahami   

3 Tujuan pembelajaran dirumuskan secara jelas di LKS   

4 LKS yang dikembangkan mempermudah guru dan siswa 

dalam mempelajari materi pencemaran lingkungan 
  

5 LKS ini dapat dipelajari secara mandiri oleh siswa   

6 LKS yang dikembangkan dapat melatih siswa berfikir 

kreatif karena menekankan keterampilan proses untuk 

menemukan jawaban dari hasil percobaan secara 

langsung 

  

7 Rancangan rangkaian kegiatan belajar materi pencemaran 

lingkungan dalam LKS tersampaikan secara sistematis 
  

8 LKS ini membantu siswa untuk belajar materi 

pencemaran lingkungan dengan lebih menyenangkan  
  

9 Pertanyaan yang terdapat pada LKS membuat siswa 

berfikir kritis 
  

10 LKS yang dikembangkan memberi kesempatan siswa 

untuk menuangkan pendapat seperti menulis dan 

menggambar 

  

11 Gambar dalam LKS dapat menyampaikan pesan secara   
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No Pernyataan 
Tanggapan 

Ya Tidak 

efektif kepada siswa  

12 Kombinasi gambar dan tulisan    

13 Pokok materi pencemaran lingkungan yang terdapat 

dalam LKS ini sesuai SK dan KD yang terdapat dalam 

KTSP 

  

14 LKS yang dikembangkan bermuatan karakter cinta 

lingkungan 
  

15 Pemanfaatan bahan bekas pakai untuk meningkatkan 

karakter cinta lingkungan pada siswa 
  

16 Kegiatan dalam LKS dapat meningkatkan karakter cinta 

lingkungan 
  

  

Kertek, 4 September 2014 

 

 

 

TEGUH KHOIRUR R., S.Pd 
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Lampiran 14 

PERHITUNGAN DATA TANGGAPAN GURU 

Pertanyaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Jumlah 
P = f/n 

x100% Nama Guru 

Slamet Haryono, S.Pd 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 93,75 

P = f/n x100% 100 100 100 100 100 100 0 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
  

Teguh Khoirur R., S.Pd 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 11 68,75 

P = f/n x100% 0 100 100 0 0 100 0 100 100 100 100 0 100 100 100 100 
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Lampiran 15 

LEMBAR OBSERVASI KARAKTER CINTA LINGKUNGAN 

PADA SISWA 

 

Observer : Nunung Nurianingsih, S.Ag 

Petunjuk : Berilah tanda cheklist untuk setiap tempat yang telah 

disediakan untuk setiap pertanyaan 

No Aspek yang diamati 
Tanggapan 

Ya Tidak 

1 Memanfaatkan bahan bekas pakai dalam percobaan 

tentang pencemaran lingkungan 
  

2 Membuang sampah pada tempatnya   

3 Membedakan sampah organik dan sampah anorganik   

4 Melaksanakan tata tertib kebersihan   

5 Membersihakan kelas setelah kegiatan percobaan tentang 

pencemaran lingkungan 
  

6 Menjaga kebun sekolah   

7 Melaksanakan piket harian   

8 Membersihkan diri (cuci tangan) setelah melaksanakan 

percobaan tentang pencemaran lingkungan 
  

9 Tidak mencoret-coret meja, kursi dan dinding   

10 Merawat tanaman di halaman sekolah   
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LEMBAR OBSERVASI KARAKTER CINTA LINGKUNGAN 

PADA SISWA 

 

Observer : Nur Hasanah, M.Pd.I 

Petunjuk : Berilah tanda cheklist untuk setiap tempat yang telah 

disediakan untuk setiap pertanyaan 

No Aspek yang diamati 
Tanggapan 

Ya Tidak 

1 Memanfaatkan bahan bekas pakai dalam percobaan 

tentang pencemaran lingkungan 
  

2 Membuang sampah pada tempatnya   

3 Membedakan sampah organik dan sampah anorganik   

4 Melaksanakan tata tertib kebersihan   

5 Membersihakan kelas setelah kegiatan percobaan tentang 

pencemaran lingkungan 
  

6 Menjaga kebun sekolah   

7 Melaksanakan piket harian   

8 Membersihkan diri (cuci tangan) setelah melaksanakan 

percobaan tentang pencemaran lingkungan 
  

9 Tidak mencoret-coret meja, kursi dan dinding   

10 Merawat tanaman di halaman sekolah   
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Lampiran 16 

REKAPITULASI DATA OBSERVASI KARAKTER CINTA LINGKUNGAN 

SKALA KECIL 

NO NAMA 

PERTANYAAN JU

ML

AH 

P = f/n 

x 100% 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1 Aliatul 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 5 50 

2 Amilatul 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 6 60 

3 Ani Latifah 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 8 80 

4 Anisah 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 8 80 

5 Elinda 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 6 60 

6 Erdin 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 7 70 

7 Hania 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 4 40 

8 Harliana 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 7 70 

9 Ika Putri 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 7 70 

10 Latifah 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 7 70 

11 Chuswatun 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 5 50 

12 Fella 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 7 70 

13 Nur C. 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 5 50 

14 Munawarroh 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 7 70 

15 Dening 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 5 50 

16 Eva 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 8 80 

17 Ahmad 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 5 50 

18 Mas'ud 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 5 50 

19 Miftahul 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 7 70 

20 Alwan 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 6 60 

21 Nardiwan 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 7 70 

22 Zaenal A 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 5 50 

23 Satam E. 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 7 70 

24 Reza 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 5 50 

25 Khoirun 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 7 70 

26 Dwi 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 5 50 
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27 M. Azman 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 90 

28 Adi 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 5 50 

29 Rizkhi 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 6 60 

30 Agung 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 8 80 

31 Tib 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 5 50 

32 Fiki 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 7 70 

33 Aziz 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 5 50 

 

JUMLAH 33 

1

3 

1

9 5 33 

1

4 

1

4 

2

8 33 

1

4 
206 2060 

 

P (RATA-

RATA) 100 

3

9 

5

8 

1

5 100 

4

2 

4

2 

8

5 100 

4

2 

 

62,42 
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Lampiran 17 

REKAPITULASI DATA OBSERVASI KARAKTER CINTA LINGKUNGAN PADA SISWA (SKALA BESAR) 

NO NAMA 

PERTANYAAN 
JUM

LAH 

P = f/n 

x 

100% 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Ahmad Fuadi 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 

2 Adinda Catur 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

3 Adit Saputra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

4 Agung Prasetyo 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 

5 Ahmad Firmansyah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

6 Ahmad Hamzah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

7 Alfiana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

8 Annisa Erliana 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 

9 Ardian Eka 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 

10 Dea Permata 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

11 Desi Elisa 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 

12 Fitri Hidayati 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 

13 Hilda Kusumawati 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

14 Hud Mus‟ab 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 80 

15 Indra Priananda 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 80 

16 Junida Fatimatus 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 80 

17 Latifah Hanum 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

18 Maghfirotul Azizah 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 

19 Mufti Alwi 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 80 

20 Muhammad Saiful 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

21 Putri Ririn 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 80 

22 Rafli Akbar 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 80 

23 Refi Hendri 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 

24 Reno Arnomi 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 
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25 Rian Afandhon 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 

26 Rian Fitroni 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

27 Salma Aulia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

28 Sulistianingsih 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 7 70 

29 Tri Nur Arini 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 80 

30 Yoga Adi 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 

31 Yusuf Frediyanto 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90 

32 Zainurrohmah 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90 

33 Zulfah Anifah 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 80 

34 Ahmad Mansyur 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

35 Ahmad Mubahir 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 7 70 

36 Alfiana Maulida 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 80 

37 Ardian Ristiawan 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90 

38 Asmaul Husna 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 80 

39 Eli Amelia 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 

40 Gosi Abdurrahman 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 7 70 

41 Gunawan Wahyu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

42 Ika Noviana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

43 Ina Nur Jannah 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 

44 Intan Nur Jannah 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8 80 

45 Ishak Afik 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 7 70 

46 Istikomah 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 80 

47 Ita Nur Kholifah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

48 Miftachul  1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 80 

49 Muhammad Lutfi 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 80 

50 Muhammad Hanafi 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 

51 Muhammad Sauqi 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 

52 Muhammad Rizki 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 80 

53 Nur Fikayati 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 80 

54 Renawati 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 7 70 
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55 Reza Aji 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 80 

56 Rifalsyah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

57 Riska Nur 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 

58 Riza Hendra 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 80 

59 Riza Saputra 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 80 

60 Rohmat 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 80 

61 Siti Ngarofah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

62 Solehat 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 80 

63 Sugiyono 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 80 

64 Sulafatun 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 7 70 

65 Wahyu Bagas 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

66 Wahyu Lukito 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 

 

JUMLAH 66 61 42 66 66 36 66 66 66 43 578 5780 

 

P (RATA-RATA) 100 92 64 100 100 55 100 100 100 65 

 

87,57 
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Lampiran 18  



 

 

 
 

138 

-1
3
8
- 

Lampiran 19 
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FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Siswa sedang melaksanakan piket harian 

 

 

 

 

 

Gambar siswa melakukan praktikum penyaringan air  

dengan botol bekas air mineral 

 

 

 

 

 

 

  

Siswa sedang praktikum pengaruh detergen terhadap ikan 
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Siswa sedang presentasi tugas LKS 

 

Siswa aktif bertanya kepada peneliti  
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Peneliti sedang mengamati siswa sedang mengerjakan tugas LKS 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru sedang observasi terhadap siswa sedang mengerjakan LKS 
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Siswa sedang uji praktik rokok 
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